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RINGEASAN

Cara penggunaan lahan yang tidak sesual dengan kemam-
puan dan kesesuaian lahan, serta tidak memperhatikan
xaidah konservasi tanah yang baik secara teknis merupakan
' penyebab utama kerusakan sumber daya alam dan lingkungén
hidup seperti kerusakan tanah oleh proses erosi hujan yang
pada umumnya terjédi di Indonesia. Pembuatan teras gulud
atau teras bangku pada lahan miring dilengkapi dengan
penanaman rumput unggul pada bagian gulud atau bibir teras
dan tampingan teras untuk penguat teras merupakan alterna-
tif yang baik dan sangat efektif untuk menekan terjadinya
erosi.

Bagian utama teras bangku meliputi bidang olah, tam-
pingan dan bibir teras. Tampingan sebagal penyangga utama
teras bangku mempunyai peranan penting dalam mempertaﬁan—
kan stabilitas tanah terhadap kelongsoran. Bibir teras
merupakan bagian tepi teras yang pada umumnya oleh petani
ditanami tanaman pangan (ubikayu dll.) atau ditumbuhi
rumput alami. Bila bibir teras dibiarkan terbuka akan
memberikan kesempatan aliran permukaan yang wmembawa parti-

kel-partikel tanah yang menyebabkan erosi tanah.



Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis-jenis
rumput yang dapat beradaptasi dan berfungsi ganda yaitu
dapat menahan erosi dan penyedia pakan ternak/bahan orga-
nik sehingga produktivitas lahan dapat dipertahankan dan
meningkat.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak kelompok dengan 20 perlakuan dan 3 ulangan serta
melakukan pengukuran terhadap faktor-faktor yang mem-
'pengaruhi erosi yaitu; curah hujan, tekstur tanah, lim-
pasan dan erosi yang tertampung.

Dari hasil penéukuran erosi didapat bahwa erosi terke-
¢il diperoleh pada unit RjTmé yaitu tanaman rumput Raja

pada tampingan teras dengan interval pemotongan 6 minggu.
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YX. PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Cara penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan
kxemampuan dan kesesuaian lahan, serta tidak memper-
hatikan kaidah konservasi tanah yang baik secara
teknis merupakan penyebab utama kerusakan sumber daya
alam dan lingkungan hidup seperti kerusakan tanah oleh
proses erosi hujan yang pada umumnya terjadi di Indo-
nesia. Sebagai akibat erosi tanah yang tidak terken-
dali, lahan kritis semakin meluas dan produktivitas
lahan secara umum semakin menurun.

Lapisan tanah permukaan atau top soil merupakar
bagian terpenting dari tanah karena pada lapisan ini
tersedia zat hara bagi tanaman yang diperlukan oleh
manusia dan ternak. Penggunaan lahan yang tidak
memperhatikan kaedah konservasi tanah dapat menyebab-
kan terkikisnya lapisan top soil tersebut. Pengikisan
lapisan tanah tersebut dinamakan erosi. Exrosi tersebut
dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas suatu
lahan. Ini berarti ketidakmampuan lahan untuk media
tumbuh tanaman yang akan menjamin tercapainya suatu
tingkat produktivitas tertentu.

Untuk dapat mengurangi erosi yang terjadi, kita
harus dapat memanipulasi faktor-faktor erosi yang

mungkin bisa seperti topografi dan vegetasi.



Pembuatan teras gulud atau teras bangku pada
lahan miring dilengkapi dengan penanaman rumput unggul
pada bagian gulud atau bibir teras dan tampingan teras
untuk penguat teras merupakan salah satu alternatif
yvang baik dan sangat efektif untuk menekan terjadinya
erosi. Hasil pengukuran erosi oleh P3HTA menunjukkan
bahwa penggunaan teras bangku sempurna dapat menekan
erosi dibawah 10 ton/ha, sedang teras petani yang
tanpa penguat dan saluran air yang memadai, erosinya
masih tinggi yaitu antara 25-35 ton/ha (Fagi et al,
1988) . |

Bagian utama teras bangku meliputi bidang olah,
tampingan dan bibir teras. Tampingan sebagai penyang-
ga utama teras bangku mempunyai peranan penting dalam
mempertahankan stabilitas tanah terhadap kelongsoran.
Bibir teras merupakan bagian tepi teras yang pada
umumnya oleh petani ditanami tanaman pangan {(ubikayu
dll.) atau ditumbuhi rumput alami (Departemen Kehu-
tanan, 1989). Bila bibir teras dibiarkan terbuké akan
memberikan kesempatan aliran permukaan yang membawa
partikel-partikel tanah yang menyebabkan erosi tanah.

Selama ini upaya konservasi tanah lebih dititik
beratkan pada upaya mengurangi erosi dan kurang
memperhatikan perbaikan kesuburan tanahnya. Akibatnya
sering didapati bahwa upaya pembuatan teras justru

makin menguruskan tanah (Rachman et al., 1990)



Sehubungan dengan hal tersebut perlu dicarikan
jenis-jenis rumput yang mempunyai fungsi ganda yaitu
dapat menahan erosi dan penyedia pakan ternak/bahan
organik sehingga kestabilan lahan dapat dipertahankan

dan meningkat.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
antara lain adalah

1. Menduga besarnya erosi yang terjadi pada tampingan
dan guludap teras bangku yang ditanami rumput
dengan menggunakan metode USLE (Universal Soil
Loss Eguation).

2. Mengukur erosi nyata di lapangan dan membanding-
kannya dengan hasil perhitungan menggunakan metode
USLE.

3. Mengukur limpasan yang terjadi di lapangan.

4. Menentukan perbedaan nyata erosi yang terjadi
dalam perlakuan dengan analisa statistik.

5. Mendapatkan jenis-jenis rumput‘Yang dapat beradap-
tasi dan berfungsi ganda yaitu dapat menahan erosi
dan penyedia pakan ternak/bahan organik sehingga
produktivitas lahan dapat dipertahankan dan

meningkat.



A.

IX. TINJAUAN PUSTAKA

EROST

1.

Pengertian Erosi

Erosi adalah hilangnya atau terkikisnya tanah
atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat yang
diangkut oleh air atau angin ke tempat lain
(Arsyad, 1989). Selanjutnya Schwab et al. (1981)
menyatakan bahwa erosi adalah berpindahnya tanah
dari suatg areal karena aliran air, termasuk
aliran permukaan dari salju dan es yang mencair.

Menurut Hudson (1971) erosi dapat digolongkan
dalam dua bagian berdasarkan faktor yang mempenga-
ruhinya, yaitu erosi yang disebabkan secara alami
(geological erosion/natural erosion) dan erosi
yvang dipercepat oleh pengaruh manusia (accelerated
erosion/man made erosion). Erosi yang disebabkan
secara alami kecepatannya lebih kecil atau sama
dengan laju pembentukan tanah; sedang erosi yang
dipercepat oleh pengaruh manusia kecepatannya
iebih besar daripada laju pembentukan tanah se-
hingga membahayakan karena banyaknya tanah yang
hilang.

Schwab et al. (1981) mengelompokkan erosi
yang disebabkan oleh air dalam 5 tipe sebagal

berikut



a. Erosi Percikan (Raindrop Erosion), yaitu
terlemparnya butir-butir tanah akibat benturan
oleh butiran hujan yang jatuh langsung diatas
partikel tanah atau lapisan air yang tipis.
Pada peristiwa ini, tanah dalam jumlah yang
sangat besar dipercikkan ke udara dan kebanya-
kan lebih dari satu kali. Tahapan yang terja-
di pada pembentukan kawah-kawah kecil akibat

butiran hujan terhadap tanah digambarkan dalam

mg::l- 0 detik

Gambaxr 1.

1
— detik
—l Nam 1 400
1
& £ —— detik
700
1
‘: £° —— detik
400
& 1
n e’ ——  detik
.. 150
1
— detik
w 70

Gambar 1. Tahapan pembentukan kawah akibat bu-
tiran hujan (Schwab et al., 1981)

Faktor-faktor yang mempengaruhi arah dan jarak
percikan tanah adalah : kemiringan, angin,

kondigi permukaan, dan penghalang percikan



seperti tanaman penutup dan mulsa. Lebih
lanjut dinyatakan bahwa di daerah berlereng,
tanah yvang terlempar tersebut umumnya jatuh

ke lereng di bawahnya.

Erosi Lembar (Sheet Erosion), yaitu peristiwa
berpindahnya tanah secara seragam dalam bentuk
lapisan-lapisan tipis dari tanah berlereng,
akibat aliran permukaan. Proses ini merupakan
suatu kombinasi dari jatuhnya butir hujan dan
adanya aliran permukaan. Kehilangan tanah
yang disebabkan oleh jenis erosi ini relatif
terjadi secara seragam, oleh sebab itu tidak
segera tampak, tetapi dapat berbahaya karena

pada suatu saat seluruh top soil akan habis.

Erosi Alur (Rill Erosion), yaitu peristiwa
berpindahnya tanah oleh air dari suatu tempat
tertentu di permukaan tanah pada saat terjadi
aliran permukaan yang terkonsentrasi. Alur-
aluxr yang terjadi masih.dangkal dan dapat

dihilangkan dengan pengolahan lahan biasa.

Erosi Parit (Gully Erosion), yaitu erosi yang
terjadi sama seperti erosi alur, tetapi alur-
alur yang terbentuk sudah sedemikian dalamnya
sehingga tidak dapat dihilangkan dengan pengo-

lahan lahan biasa. Laju pembentukan erosi



parit terutama dipengaruhi oleh aliran permu-
kaan, yang merupakan hasil interaksi dari
sifat-sifat karakteristik "watershed", areal
drainase, karakteristik tanah, kelurusan,
ukuran dan bentuk dari parit, serta kemiringan

saluran.

e. Erosi Tebing Sungai (Stream Channel Erosion),
yaitu berpindahnya tanah dari tebing saluran/
sungai dan proses pengangkutannya oleh air

saluran.

Proses terjadinya Erosi

Untuk dapat terjadinya erosi, tanah harus
dihancurkan dulu oleh curah hujan dan aliran
permukaan, baru tanah siap untuk diangkut ke
tempat lain yang juga diangkut oleh curah hujan
dan aliran permukaan (Hardjowigeno, 1989). Selan-
jutnya Ellison (1947, dalam Hudson, 1971) menyata-
kan bahwa tiga fase dasar dafi terjadinya erosi
adalah pemisahan, pemindahan dan perubahan kedudu-
kan, dan jenis tanah yang berbeda akan mempunyai
laju yang berbeda pula untuk tiap fase.

Diagram terjadinya erosi ditunjukkan pada
Gambar 2 (Meyer and Wischmeier, 19683 dalam Hardjo-

wigeno, 1989) yang menjelaskan bahwa pada suatu



Tanah dari
lereng atas

Penghancuran
tanah cleh
curah hujan

Penghancuran
tanah oleh
aliran permui-
kaan

Daya angkut
curah hujan

Daya angkut
aliran permu-
kaan

-
Penghancuran
dalam perja-
lanan

— 1

Total daya
angkut

Total tanah
yvang dihan-
curkan

‘Bandingkan

Total tanah yang dihancurkan < total daya angkut

Total tanah yang dihancurkan > total daya angkut

Tanah yang diangkut
ke lereng bawah

erosi -air
dalam

Gambar 2. Diagram proses terjadinya

(Meyer and Wischmeiler, 1969

lereng terdapat input bahan-bahan tanah yang dapat
dierosikan yang berasal dari lereng
penghancuran tanah ditempat tersebut oleh pukulan

curah hujan dan pengikisan aliran permukaan

off} .

Hardjowigeno, 1989)

Disamping

pengangkutan tanah

itu

terdapat

atas

keluaran akibat

oleh curahan air hujan dan

serta

{run



aliran permukaan. Bila total daya angkut dari air
tersebut (curahan air hujan + aliran permukaan}
lebih besar dari tanah yan tesedia untuk diangkut
(total tanah yang dihancurkan), maka akan terjadi
erosi. Sebaliknya bila total daya angkut lebih
kecil dari total tanah yang dihancurkan, maka akan

terjadi pengendapan dibagian bawah lereng.
Faktor-faktor yvang mempengaruhi Erosi

Arsyad (1989) menyimpulakan bahwa erosi
adalah akibét interaksi kerja antara faktor-faktor
iklim, topografi, tumbuh-tumbuhan (vegetasi), dan
manusia terhadap tanah yang dinyatakan dalam
persamaan deskriptif berikut

E=f (i, ©, v, £, m}) ... i {1)
dimana E adalah erosi, i adalah iklim, r adalah
topografi, v adalah vegetasi, t adalah tanah dan m
adalah manusia.

Menurut Bailey et al. (1986) dalam rumus
deskriptif tersebut terdapat dua macam variabel
yaitu : faktor yang dapat dikendalikan oleh manu-
sia dan faktor yang sulit dikendalikan oleh manu-
sia. TFaktor erosi yang dapat dikendalikan adalah
vegetasi dan manusia, sedangkan faktor-faktor yang
sulit dikendalikan oleh manusia adalab iklim,

topografi dan sifat-sifat tanah tertentu, tetapi
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pengaruh tidak langsung dari faktor-faktor terse-
but dapat dimodifikasikan oleh manusia seperti

pembuatan teras untuk memperpendek panjang lereng.

B. METODE PENDUGAAN EROST

Untuk menduga besarnya erosi dari sebidang tanah
dapat dipergunakan persamaan USLE (Universal Soil Loss
Equation) yang dikemukakan oleh Wischmeier dan Smith

(1978 dalam Arsyad, 1989).

Persamaan USLE adalah sebagai berikut
A =R XL ESECP ... it esneeeneossrsns (2)
dimana
A = banyaknya tanah tererosi dalam ton/ha/tahun
R = faktor erosivitas hujan
K = faktor erodiilitas tanah
L = faktor panjang lereng
S = faktor kemiringan lereng

C = faktor pengelclaan tanaman

vl
H

faktor pengelolaan tanah
1. Faktor Erosivitas Hujan (R}

Erosivitas hujan (R) atau daya erosi hujan
dapat diartikan sebagai kemampuan potensial hujan
untuk dapat menimbulkan erosi.

Wischmeier dan Smith (1978) menyatakan bahwa

erosivitas dari suatu kejadian hujan adalah hasil



kali total energi kinetik hujan dengan intensitas
maksimum hujan selama 30 menit, dan hasil perkali-
annya dibagi 100 supaya dapat digunakan. Secara

matematis persamaan tersebut dapat ditulis sebagai

berikut
EI;q = (E * Igq) /100 cooiiiinennnnn. :...(3)
E = 210.3 + 89 1og I ittt iurenanans (4)
dimana

EI,; = indeks erosivitas hujan

E = energi kinetik hujan (ton metex/ha/cm)

I = intensitas hujan {(cm/jam)

I3g = intensitas maksimum hujan selama 30

menit (cm/jam)

Untuk menghitung indeks erosivitas hujan
dapat digunakan persamaan Bols (1978 dalam Arsyad,
1989) yang menggunakan data hujan yang diukur
dengan alat penakar hujan biasa. Persamaan erosi-
vitas hujan tersebut adalah sebagai berikut
EI;, barian = 2.467 Ry%/(0.0727 Ry+0.725) ..... (5)
EI,, bulanap= 6.119 R t-211 n70.474 Rpax’ 028 . (6)

dimana

EI;q = faktor erosivitas hujan

Il

Ry curah hujan harian (cm)

curah hujan bulanan {(cm)

li

Rp



curah hujan harian maksimum dalam satu

I

Rmax

bulan (cm)

N

jumlah hari hujan selama satu bulan

Erodibilitas Tanah (K)

Faktor erodibilitas tanah menunjukkaﬁ mudah
tidaknya tanah mengalami erosi. Faktor ini dide-
finisikan sebagai laju erosi per satuan indeks
erosi yang diukur dalam suatu plot tanah dalam
keadaan baku (standar).

Wischﬁeier dan S$mith (1978) mengemukakan
bahwa pengukuran faktor erodibilitas tanah di
lapang dapat dilakukan dengan suatu unit plot
standar dengan panjang lereng 22 meter dengan
kemiringan lereng 9% untuk faktor LS sama dengan
1. Sehingga dari metode kuantitatif nilai kepe-

kaan erosi dapat ditetapkan sebagai Dberikut

A = R.K ittt iiinmarterasonsnsssserossan (7)
atau
A
G R R (8)
Elaig
dimana
K = nilai faktor kepekaan erosi tanah

A - erosi yang terjadi pada tanah
dalam keadaan baku

indeks erosi hujan

n

El;g

12
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Makin kecil nilai X suatu tanah menunjukkan
bahwa tanah semakin tidak peka terhadap erosi.
Dengan menggunakan metoda tersebut, penelitian LPT
Bogor bekerjasama dengan IPB telah menyusun suatu
tabel K untuk beberapa jenis tanah seperti pada
Tabel 1. |

Tabel 1. Nilai faktor kepekaan erosi (X) untuk
beberapa jenis tanah (Arsyad, 1989)

No. Jenis tanah Bahan induk Rata-rata
X

1. Latosol (Oxisol) batuan volkan 0.02
Darmaga

2. Mediteran (Alfi- batuan volkan 0.05
spol) Cicalengka

3. Mediteran (Alfi- breksi/batuan 0.21
sol) Wonosari dan endapan dan liat
Pacitan

4. Podsolik Merah batuan liat 0.15
Kuning (Ultisol)
Jonggol

5. Regosol (Incepti- batuan liat 0.11

sol) Sentolo

6. Grumosol (Verti- napal 0.24
sol) Blitar

Pendugaan nilai indeks erecdibilitas tanah di
laboratorium dilakukan terhadap contoh tanah
dengan memperhatikan parameter-parameter berikut
a. Persen debu (2 - 5 mikron) + persen pasir

sangat halus (5 - 10 mikron),



14

b. Persen pasir (100 - 200 mikron},
¢. Kandungan bahan organik,

d. Struktur tanah,

e. Permeabilitas tanah.

Analisa data mekanik ini merupakan standar
dari Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA)
dengan menggunakan nomograf seperti tertera pada
Lampiran 1 atau dengan menggunakan rumus sebagai
berikut

100 K = 1.292 [2.1M1-1%(107%) (12-a) + 3.25(b-2)

4+ 2.5(e=3)] . i i, (9)
dimana
K = faktor ercdibilitas tanah
M = (% pasir sangat halus + debu) (100 - % liat)
a = persentase bahan organik
b = kode struktur tanah

0
i

kelas permeabilitas tanah
Faktor Topografi (LS)

Faktor panjang lereng (L) dan faktor kemirin-
gan lereng (S) dalam prakteknya dapat dihitung
sekaligus berupa faktor LS. LS adalah rasioc antara
besarnya erosi dari sebidang tanah dengan panjang
lereng dan kemiringan tertentu terhadap besarnya
erosi dari tanah yang terletak pada lereng

dengan panjang 22 meter dan kemiringan 9 persen
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(Arsyad, 1989). Nilai LS untuk suatu tanah dapat

dihitung dengan persamaan berikut

LS = v L (0.0138 + 0.00965 S + 0.00138 S2) ... (10)
dimana
L = panjang lereng (m)

S kemiringan lereng (%)

fl

Wischmeier dan Smith (1978) mengemukakan

persamaan untuk mendapatkan faktor LS sebagail

berikut
LS = (a/72.6)™(65.41 sin®® + 4.56 siné + 0.065)..(11)
dimana
o = panjang lereng (feet)
8 = sudut kemiringan (°)
m = 0.5 untuk kemiringan > 5%
0.4 untuk kemiringan 3.5% - 4.5%
0.3 untuk kemiringan 1.0% - 3.0%

0.2 untuk kemiringan < 1%

Dari persamaan (9) ini, Wiscmeier dan Smith

(1962, dalam Frevert et al., 1981) kemudilian menyu-

sun kurva.hubungan antara panjang dan Kemiringan
lereng untuk menduga faktor LS seperti yang ditun-
jukkan dalam Gambar 3.

Nilai LS dapat juga diperoleh dengan menggu-

nakan nomograph seperti pada Lampiran 2.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Panjang dan Kemiringan
Lereng untuk Menduga Faktor LS (Wisch-
meier and Smith, 1978}

Faktor Pengelolaan Tanaman (C) dan Indeks Pengelo-
laan Tanah (P} -

Faktor pengelolaan tanaman (C) adalah rasio
kehilangan tanah dari tanah yang diusahakan untuk
suatu tanaman dengan sistem pengolahan tanah
terhadap kehilangan tanah yang terus menerus
diusahakan tanpa tanaman; di atas jenis tanah,
iereng dan panjang lereng yang identik.

Sedang faktor pengelolaan tanah (P) adalah
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ragsio hilangnya tanah di bawah suatu tindakan pen
gawetan tanah terhadap hilangnya tanah dari tanah
yang diolah menurut lereng; dibawah kondisi yang
identik.

Nilai faktor C dan P masing-masing dapat

dilihat pada Lampiran 3 dan Tabel 2.

Tabel 2. Nilai faktor P (Arsyad, 1989)

No. Tindakan khusus konservasi tanah Nilai faktor

1. Teras bangku

- konstruksi baik 0.04

- konstruksi sedang 0.15

- konstruksi kurang baik 0.35

- teras tradisional 0.40
2. Strip tanaman rumput Bahia 0.40
3. Pengolahan tanah dan penanaman menurut garis kontur

- kemiringan 0 - 8% 0.50

- kemiringan 9 - 20% 0.75

- kemiringan lebih dari 20% 0.90

4. Tanpa tindakan konservasi 1.00




c.

i8

METCDE PENELITIAN EROST

1.

Penelitian Erosi di Laboratorium

Untuk penelitian erosi di laboratorium digu-
nakan suatu alat "Rainfall Simulator". Alat ini
terdiri dari tangki penampung air yang bérputar
dengan sistem pembentukan tetes tunggal air dengan
intensitas hujan yang dapat diatur oleh permukaan
hidrostatik di dalam suatu tangki penampung air
{(Saifuddin, 1985}.

Curah -hujan (intensitas hujan) dapat diatur
sesuai dengan yang diinginkan. Alat ini dileng-
kapi dengan kipas angin untuk membuat keadaan
tetesan hujan seperti hujan alami.

Simulator hujan merupakan suatu alat yang
efektif Ggalam penelitian-penelitian erosi tanah.
Dalam hal ini timbul pertanyaan apakah hasil
penelitian di laboratorium dengan alat ini dapat
dipakai untuk menilai masalah-masalah erosi yang
sebenarnya terjadi di alam atau di lapangan.
Untuk memecahkan persoalan ini maka perlu diadakan
penelitian-penelitian erosi baik di lapangan
maupun di laboratorium, dengan kondisi yang diusa-

hakan hampir sama.
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Penelitian Ercsi di Lapangan

Metode penelitian erosi di lapangan terdiri
dari
1. Mengukur seluruh erosi yang terjadi dalam masa
yang cukup lama (accumulated erosion) .
2. Pengukuran erosi yang terjadi untuk satu kali
kejadian hujan.
3. Mengukur pelepasan dan penghancuran agregat

tanah.

Metode pengukuran erosi dan aliran permukaan
untuk satu kejadian hujan disebut juga dengan
metode pengukuran erosi petak kecil, vaitu untuk
mendapatkan data besarnya erosi, pengaruh faktor
tanaman, pemakaian mulsa penutup tanah dan penge-
lolaan tanah pada suatu jenis tanah tertentu.
Dengan cara ini juga dapat ditentukan faktor atau
tingkat erodibilitas tanah. Diperlukan pengamatan
erosi pada setiap kejadian hujéh.

Menurut Kohnke dan Bertrand (1959), petak
kecil yang empat persegi panjang dipergunakan
untuk mendapatkan besarnya erosi yang disebabkan
oleh pengaruh faktor-faktor tertentu untuk suatu
tipe tanah dan derajat lereng tertentu. Petak
yang dipakai biasanya demikian kecilnya sehingga

semua aliran permukaan yang terjadi pada saat
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hujan dapat ditampung di dalam suatu bak penampung

air yang dipasang di ujung bagian bawah petak

tersebut. Ukuran plot standar dari USLE (Univer-

sal Soil Loss BEquation) adalah berkisar antara 40

- 200 m? dengan lebar antara 1.8 - 7.9 m dan

panjang antara 21.1 - 25.3 m (Foster dan Wischmei-

exr, 1974).

Saifuddin (1985) menyatakan bahwa metode
pengukuran ini mempunyai kelemahan antara lain

1. Sering _aliran permukaan f{(run off) mengalir
pada suatu tempat sepanjang sekat-sekat,
sehingga menimbulkan erosi parit, hal ini olekh
karena aliran permukaan alami dari daerah
sekitarnya ditiadakan.

2. Setelah terjadi beberapa kali hujan yang deras
maka petak-petak menjadi lebih rendah dari
plat seng bak penampung bagian atas yang
dipasang segaris dengan sudut kemiringan,
sehingga akan wmengubah besarnya kemiringan
lereng meskipun sedikit.

3. Oleh karena petak tersebut ukurannya kecil
dengan demikian pengolahan tanah dan perlakuan
lainnya harus dilakukan lebih hati-hati dan
cermat lagi, sehingga tidak akan sesual dengan

yang biasa dilakukan di lapangan umumnya.
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PENGENDALIAN EROSI

Masalah konservasi tanah menurut Arsyad (1989)
adalah masalah menjaga agar struktur tanah tidak
terdispersi dan mengatur kekuatan gerak dan jumlah
aliran permukaan. Berdasarkan asas ini ada tiga cara
pendekatan dalam konservasi tanah, vaitu (1) menutup
tanah dengan tumbuh-tumbuhan dan tanaman atau sisa-~
sisa tanaman/tetumbuhan agar terlindung dari daya
perusak butir-butir hujan yang jatuh, (2) memperbaiki
dan meniaga keqdaan tanah agar resisten tehadap peng-
hancuran agregat dan terhadap pengangkutan, dan lebih
besar dayanya untuk menyerap air di permukaan tanah,
dan {3) mengatur air aliran permukaan agar mengalir
dengan kecepatan yang tidak merusak dan memperbesar
jumlah air yang terinfiltrasi ke dalam tanah.

Metoda konservasi tanah dapat dibagi dalam tiga
golongan utama, yaitu (1) metoda vegetatif, (2) metoda

mekanik, dan (3) metoda kimia (Hardjowigeno, 1989)

1. Metoda Vegetatif

Konservasi tanah dengan metode vegetatif
adalah memanfaatkan tanaman dengan cara sedemikian
rupa sehingga tanah bisa terhindar dari pukulan
air hujan dan aliran permukaan. Tanah dalam
keadaan terbuka tanpa adanya tanaman diatasnya

akan sangat mudah terkena erosi.
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Menurut Hardjowigeno (1989) metoda konservasi
tanah secara vegetatif pada prinsipnya bertujuan
melindungi tanah dari daya perusak butir-butir
hujan, melindungi tanah dari daya perusak aliran
‘permukaan dan memperbaiki kapasitas infiltrasi
tanah. Metode vegetatif mweliputi
(a) penghutanan/penghijauan kembali,
(b) penanaman dengan rumput makanan ternak (perma-
nent pasture),
(c) penutupitanah permanen (permanent cover crop) ,
(d) penanaman dalam strip (strip cropping),
(e} pergiliran tanaman dengan pupuk hijau atau
penutup tanah (crop rotation),
(f) penggunaan sisa-sisa tanaman (residue manage-
ment), dan
(g) penanaman saluran-saluran pembuangan dengan

rumput (grassed waterways).
Metoda Mekanik

Pada prinsipnya cara mekanik bertujuan untuk
memperlambat aliran permukaan, menampunyg dan
menyalurkan aliran permukaan dengan kekuatan yang
tidak merusak. KXonservasi tanah yang dapat di-

kategorikan dalam cara mekanik adalah
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(a) pengolahan tanah (tillage),

(b} pengolahan tanah menurut kontur (contour
cultivation),

(c) galengan dan saluran menurut kontur (contour
ridges and furrows),

(d) penterasan (terracing),

(e) perbaikan drainase dan pembangunan irigasi,
dan

{£) waduk, dam penghambat (check dam), Dbalong

(farm pond), rorak, tanggul dan sebagainya.
3. Metode Kimia

Metode kimia dilakukan dengan menggunakan
bahan kimia untuk memperbaiki struktur tanah,
yaitu meningkatkan kemantapan agregat (struktur
tanah). Tanah dengan struktur yang mantap tidak
mudah hancur oleh pukulan air hujan, sehingga
infiltrasi tetap besar dan aliran pemukaan kecil.
Beberapa jenis bahan kimia yang sering digunakan

untuk tujuan ini antara lain bitumen dan krilium.

INFILTRAST

Pengertian infiltrasi adalah proses masuknya air
melalui permukaan tanah ke dalam tanah. Satuan laju
infiltrasi adalah volume/satuan waktu/luas area.

satuan-satuan tersebut dapat disederhanakan menjadi
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kedalaman/satuan waktu. Infiltrasi tidak dapat disama-
kan dengan konduktivitas hidrolik maupun konduktivitas
kapiler tanah. Infiltrasi merupakan satu-satunya
proses yang merupakan sumber kelembaban tanah untuk
mempertahankan pertumbuhan tanaman dan persediaan
kandungan air tanah untuk sumur-sumur, mata.éir dan
sungali (Schwab et al., 1881).

Laju infiltrasi yang mempunyai dimensi kedalaman
per satuan waktu (mm/jam atau cm/jam) merupakan
banyaknya air per satuan waktu yang masuk melalui
tanah. Sedangkén laju air yang dapat memasuki tanah
pada suatu saat disebut kapasitas infiltrasi (Arsyad,
1989) .

purwowidodo (1986) mengemukakan bahwa infiltrasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : ukuran
pori tanah, kemantapan pori, kandungan air tanah dan
profil tanah. Dengan mempengaruhi salah satu faktor
tersebut, dapat memperbesar infiltrasi dan perkolasi
yaitu dengan cara pengolahan tanah, mengurangl peng-
uapan dengan penutupan tanah oleh ﬁanaman dan pemupu-
kan dengan bahan organik. Sedangkan kapasitas infil-
trasi dipengaruhi oleh tipe tanah dari pengukuran
lapangan. Pengaruh tipe tanah tersebut terlihat pada

Tabel 3 berikut
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Tabel 3. Kapasitas infiltrasi beberapa tanah dari
pengukuran lapangan (Purwowidodc, 1986)

Tekstur Tanah Kapasitas Infiltrasi
(wm/jam)

Pasir berlempung 25.0 - 50.0

Lempung 12.5 - 25.0

Lempung berdebu 7.5 - 10.5

Lempung berliat 2.5 - 0.5

Liat < 0.5

Infiltrasi juga dapat dipengaruhi oleh (a) faktor
tanah, seperti : ukuran partikel tanah, derajat agre-
gasi antar partikel serta struktur partikel dan agre-
gat; {2} vege£ési dan (3) faktor-faktor lain, seper-
ti : kemiringan lahan, kelembaban tanah dan subu tanah
(Schwab et al., 1981).

Selanjutnya Horton (1939, dalam Schwab et al,
1981) menyatakan bahwa data infiltrasi biasanya dinya-
takan secara graphis yaitu hubungan antara laju infil-
trasi dengan waktu. Hubungan tersebut dapat dilihat
pada Gambar 4. Pada awalnya, kapasitas potensial
infiltrasi berbanding terbalik dengan laju pembefian
air. Namun setelah pori tanah terisi oleh air dan
proses pelapisan permukaan tanah terjadi, laju pema-
sukan air kedalam tanah secara bertahap menurun.
Kemudian umumnya akan mendekati suatu nilai konstan,
dimana nilaj tersebut dapat dianggap sebagail laju

infiltrasi dari tanah tersebut.
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Kurva infiltrasi dalam Gambar 4 dapat dinyatakan

sebagai persamaan berikut

£

dimana

+ (£ - £e®E (12)

c c

kapasitas infiltrasi atau laju maksimum
dimana tanah dalam kondisi tertentﬁ dapat
memasukkan air melalui permukaannya (LT'l)
kapasitas = infiltrasi konstan pada saat t
mencapai tak terhingga (L™

kapasitas infiltrasi awal (LT~ )

konstanta

waktu (T)
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Gambar 4. Kurva hubungan infiltrasi dengan aliran

permukaan yang didapat dari data infil-
trometer (Horton, 1939 dalam Schwab et
al., 1981)

Persamaan infiltrasi juga dikemukakan oleh Phi-

lips (1957) dan Kostiakov, berturut-turut dalam persa-

maan (13)

dan (14) berikut
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£, =8xt %2 +C ... eeeeneieneneee. (13)
dimana S dan C adalah konstanta yang tergantung pada

tanah dan kadar air awal.

dimana F adalah akumulasi infiltrasi (L) dan K, a
adalah konstanta. Selanjutnya persamaan (14) dapat
dinyatakan dalam laju infiltrasi seperti pada persa-

maam berikut

£, = dF/dt = a x K x g2 e (15)
atau dapat ditulis sebagai berikut

£, = A x [ R (16)
dimana

A = a x K = konstanta

K = konstanta (nilai laju infiltrasi pada t = 1)

b=a-1

Persamaan Philips (1957) dan Kostiakov ternyata
lebih sederhana dibandingkan dengan persamaan lainnya
untuk mendapatkan persamaan infiltrasi di lapang.
Nilai konstanta S, C, K dan n dapat.dicari berdasarkan
data hubungan antara waktu dengan akumulasi penyerpan
air dengan menggunakan alat infiltrometer (Kusnadi,

1975) .
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LIMPASAN

Air limpasan (run off) adalah bagian dari curah
hujan yang mengalir ke arah sungai, danau afau laut
sebagai aliran permukaan, aliran bawah permukaan dan
aliran air bumi. Aliran permukaan (Surface Run Off
atau overland flow) adalah bagian dari air limpasan
yang mengalir di atas permukaan tanah dan terus menuju
ke saluran untuk mencapai outlet daerah aliran sungai.

Purwowidodo (1986) menyatakan bahwa jumlah, laju
kecepatan dan gejolak limpasan menentukan kemampuannya
untuk menimbulkan sejumlah tanah yang dapat diangkut.
Jumlah limpasan atau volume limpasan menyatakan total
volume air yang mengalir di permukaan tanah untuk
suatu masa hujan atau masa tertentu dinyatakan dalam
mililiter atau m>.

Laju limpasan adalah jumlah atau volume air yang
mengalir melalui suatu titik perdetik atau perjam.
Kecepatan aliran limpasan dipengaruhi oleh jari*jgri
hidrolika, kekasaran permukaan dan kecuraman lereng.
Hubungan tersebut dapat dinyatakan dengan persamaan

empiris dari Manning untuk menentukan kecepatan aliran

limpasan sebagai berikut

v = 1/n R2/3 g1/2 e (17)
dimana
V = kecepatan aliran (m/det)

R jari-jari hidrolika (m)

i}
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S = kecuraman lereng (m/m)

3
il

koefisien kekasaran dari Manning

Menurut Sosrodarsono dan Takeda {(1976) ailr

limpasan yang terjadi dipengaruhi oleh dua faktor

yaitu

1.

Elemen-elemen meteorologi, vyang meliputi Jjenis
presipitasi, intensitas curah hujan, lamanya,
distribusi curah hujan dalam daerah peng-aliran,
arah pergerakan curah hujan dan kelembaban tanah
serta elemen meteorologl yang secara tidak lang-
sung mempengaruhi aliran limpasan, di antaranya;
suhu, kecepatan angin, kelembaban relatif dan
tekanan udara rata-rata.

Elemen daerah pengaliran, yang meliputi kondisi
penggunaan tanah (land use), daerah pengaliran dan

jenis tanah.

Menurut Chow (1964), air limpasan yang terjadi

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu

1.

Faktor Iklim

a. Curah hujan, dimana karakteristik curah
hujan yang perlu diperhatikan antara lain
adalah; tipe, intensitas, lamanya, distribusi
waktu dan daerah, frekuensi kejadiannya, arah
perpindahan, hujan yang terjadi sebelumnya dan

kelembaban tanah.
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b. Intersepsi, meliputi spesies vegetasi,
komposisi umur dan densitas ledakan, musim dan
ukuran butiran atau tetes hujan tersebut.

c. Evaporasi, meliputi suhu, angin, tekanan
udara, zat padat yang dapat larut, sifat dan
bentuk evaporasi permukaan.

d. Transpirasi, meliputi suhu, radiasi matabari,
angin, kelembaban udara dan tanah dan macam

vegetasinya.

2. Faktor lahaﬁ

Faktor lahan yang berpengaruh adalah karakteristik
daerah aliran sungail yang meliputi faktor geome-
tris dan faktor fisik. Faktor geometris meliputi
luasan, bentuk, kemiringan, orientasi dan densitas
Sungai. Sedangkan faktor fisik meliputi tata guna
lahan dan tumbuhan penutup, kondisi infiltrasi
permukaan, tipe tanah, keadaan geologi seperti
permeabilitas dan kapasitas formasi air bumi,
kondisi topografi seperti danau, rawa-rawa atau
drainase buatan.

Menurut Schwab et al. {1981), sebelum terjadi air
limpasan, air hujan terlebih dahulu akan memenuhi
kebutuhan untuk evaporasi, intersepsi, infiltrasi,
tampungan permukaan, detensi permukaan dan detensi

saluran. Setelah laju curah hujan melebihi kecepatan
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infiltrasi dan kebutuhan-kebutuhan lainnya sudah
dipenuhi, maka akan terjadi limpasan.

Dalam kaitannya dengan ercsi tanah, Rini (1990)
menyatakan bahwa aliran air pada permukaan tanah tidak
selamanya membawa butir-butir tanah. Terbawanya butir-
butir tanah oleh aliran permukaan dipengaruﬁi oleh
beberapa faktor yaitu kecepatan dan turbulensi aliran.
Pada kecepatan yang rendah dan aliran yang tenang,
aliran permukaan tidak mampu menimbulkan erosi. Erosi
terjadi jika kekuatan aliran permukaan lebih tinggi
dari nilai ketahanan tanah. Nilai kecepatan aliran
permukaan pada saat mampu mengexrosi tanah permukaan

disebut nilai ambang kecepatan.



PENGERTIAN TERAS

Bangunan teras ialah suatu bangunan konservasi
tanah dan air yang secara teknik sipil dibuat untuk
memperpendek panjang lereng dan atau memperkecil
kemiringan lereng dengan penggalian dan pengurugan
tanah sedemikian sehingga urugan tanah melintang
lereng (Departemen Kehutanan, 1989). Sedangkan fungsi
teras secara umum adalah untuk mengurangil panjang
daripada kemiringan lahan, sehingga mengurangi erosi
lembar dan erééi aiur, mencegah <erjadinya alur-alur
dan mengendalikan aliran permukaan pada daerah yang
mempunyai presipitasi yang berlebihan (Schwab et al.,
1981) .

Teras diklasifikasikan dalam 2 golongan yaitu
teras bangku, yang mengurangi kemiringan lahan, dan
teras berdasar lebar, yang memindahkan atau memperta-

hankan air pada lahan miring.
1. Teras bangku (bench terrace)

Teras bangku ialah teras yang dibuat sedemi -
kian rupa sehingga bidang olah miring ke belakang
(reverse back slope) dan dilengkapi dengan
bangunan pelengkap lainnya untuk menampung dan
mengalirkan air permukaan (run off) secara aman

dan terkendali (Departemen Kehutanan, 1989) .
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Bangunan-bangunan pelengkap tersebut adalah saluran
pembuangan air (SPA), bangunan terjunan (drop
structure) dan saluran pengelak (diversion ditch).
Maksud pembuatan bangunan teras bangku
adalah untuk menampung dan mengalirkan ai; permu-
kaan (run off) secara teratur dan aman.diatas
permukaan tanah melalui saluran drainase, saluran
peresapan air dan saluran pembuangan air (U.S.
Department of Agriculture, 1989).
Sedangkan tujuan pembuatan bangunan teras
bangku menurut Departemen Kehutanan (1989) ialah
untuk
a. Mengurangi kecepatan aliran permukaan supaya
daya kikis terhadap tanah dapat diperkecil.

b. Memperbesar peresapan air hujan kedalam tanah
supaya dapat mengurangi bahaya banjir.

c. Menampung dan mengendalikan kecepatan dan arah
aliran permukaan menuju ke tempat yang lebih

rendah secara aman dan terkendalil.

Teras bangku dapat dibuat pada lahan dengan
kemiringan sampai 50%, tapi biasanya antara 10 -
30%. Sedangkan ketebalan tanah lapisan olah (top
soil) sebelum dibuat bangunan teras lebih dari
30 cm.

Menurut Arsyad (1989), teras bangku dapat

datar atau miring ke dalam {(Gambar 5). Teras
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bangku yang berlereng ke dalam dipergunakan untuk
tanah-tanah yang permeabilitasnya rendah, dengan
tujuan agar air yang tidak segera terinfiltrasi

tidak mengalir ke luar melalui talud.

Lebar terras

Talud terras dengan
kemiringan 11
Tinggi moksimum

Lebor arcal —e— .
. 1,5+0,3 m unluk bibir

Bibir tanaman
Palud terras | selinggi

P

Garis horizontal

i Pt i - damr

“__ Saluran pembuangan,
kedalaman 10 cm

l.ereng permukaan Titik tengah Kedalaman
tanah ssal lerras galian

Titik tengoh
muka terras
{a} Terras bangku berlereng ke dalam

‘Talud terras dengan
Lebar terras kemiringan 13}

e ettt

Bibir
ferras Lebar oreal tanoman

\

-
——
—
-
-
- '[

Titik tengah chal'aman
terras galian .

Lereng permukasn
tanah ssal

Tilix tengab

muka lerras
{b} Terras bangku datar

Gambar 5. Sketsa bangunan teras bangku (a) ber-
lereng ke dalam dan (b) datar (Arsyad,
1989)



Adapun bangunan teras bangku terdiri dari 2
bagian, yaitu bangunan utama dan bangunan peleng-
kapnya.

a. Bangunan utama
Yang dimaksud bangunan utama teras ialah
bangunan teras yang sangat berperan dalam
mengurangi kecepatan aliran permukaan (run
off} dan erosi.
Bangunan utama terdiri dari
- bidéng olah Eéraé
- saluran peresapan
-  tampingan teras (talud)
- guludan/pematang teras
b. Bangunan pelengkap
Bangunan pelengkap teras bangku tediri dari
- saluran pembuangan air (SPA)
-  bangunan terjunan

-  bangunan pengelak

Untuk lebih jelasnya bagian-bagian bangunan

teras bangku baik bangunan utamanya maupun
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bangunan pelengkapnya, secara sket seperti digam-.

barkan pada Lampiran 4.

Teras berdasar lebar (broadbase terrace)

Teras berdasar lebar adalah saluran atau

tanggul yang mempunyai dasar yang lebar, yang
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dibangun melintang pada lahan miring {Schwab et
al., 1981). Selanjutnya Arsyad (1989) menyatakan
teras berdasar lebar dapat digunakan pada tanah-
tanah vyang berombak dan bergelombang, serta
mempunyal lereng antara 2 sampai 8 persen. Pada
daerah yang lerengnya sangat panjang teras ini
dipergunakan pada tempat yang berlereng 0.5 per-
sen. Teras ini dapat juga dipergunakan pada tanah-
tanah berlereng hingga 20 persen, jika terpaksa,
tetapi peﬁbangunan—dan pémeliharaannya lebih sulit
(Hamilton, 1934 dalam Arsyad, 1989). Sketsa teras

berdasar lebar dapat dilihat pada Gambar 6.

f-19 m - - H

i¢} Terras berdasar lebar

Gambar 6. Sketsa teras berdasar lebar

Berdasarkan fungsinya, teras berdasar lebar

dibagi atas teras berlereng dan teras datar.



Teras berlereng

Teras ini dinamai teras berlereng karena teras
tersebut membentuk sudut kecil terhadap kontur
ke arah tempat pembuangan air ({(Arsyad, 1989).
Besarnya lereng berkisar antara 0.1 sampal 0.6
persen dan dapat seragam atau bervariasi
sepanjang teras.

Schwab et al. (1981) mengemukakan bahwa fungsi
utama dari teras ini adalah mengalirkan air
yang berlebih sedemikian rupa sehingga erosi
yvang timbul sekecil mungkin. Teras ini mengen-
dalikan erosi dengan jalan memperkecil panjang
dari kemiringan lahan dan mengalirkan aliran
permukaan yang tertampung ke saluran pembuan-
gan dengan kecepaﬁan yvang tidak menimbulkan
erogsi sehingga disebut juga teras intersepsi
(Arsyad, 1989). Biasanya teras demikian
dibangun pada tanah-tanah yang permeabilitas-
nya lambat di daerah beriklim basah. Umumnya
bangunan teras ini dibangun dengan membuat
saluran dangkal pada bagian atas dan mengguna-
kan tanah hasil galian tersebut untuk membuat
tanggul. Sisi miring dari saluran maupun
guludan dibuat sedatar mungkin agar dapat

dipergunakan untuk usaha pertanian.
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b. Teras datar

Teras datar dibuat tepat menurut arah garis
kontur dan pada tanah-tanah yang permeabili-
tasnya cukup besar sehingga tidak terjadi
penggenangan dan tidak terjadi aliran air
melalui tebing teras (Arsyad, 1989).

Schwab et al. (1981) menyatakan bahwa fungsi
utama dari teras ini adalah menjaga kelembaban
tanah, sedangkan pengendalian erosi adalah
sasaran kedua. Untuk daerah dengan curah
hujan rendah sampai sedang, teras ini menang-
kap hujan agar meresap ke dalam tanah.
Tanggul untuk teras ini biasanya dibangun
dengan menggunakan tanah dari kedua sisi
gulud. Hal ini dilakukan agar gulud yang
terbentuk dapat setinggi mungkin untuk mence-
gah air yang tertangkap meluap. Salurannya
datar dan biasanya tertutup pada kedua ujung-

nya untuk mendapatkan peresapan yang maksimum.
H. RUMPUT PENGUAT TERAS

Beberapa jenis rumput yang dapat digunakan seba-

gai bahan penguat teras antara lain



Rumput Akar Wangi (Vetiver Grass)

Rumput Akar Wangi atau Vetiveria zizanioides
berasal dari daerah India dan Ceylon, dan bersifat
perenial. Rumput Akar Wangi umum ditanam di
daerah tropis untuk penanaman daerah berkontur
sebagai pencegahan terhadap erosi, sebagal tanaman
penutup pada teras, dan sebagai pembatas pada
jalan dan kebun (Arctander, 1960 dalam Purseglove,
1977) .

Selanjutnya Purseglove (1577) menyatakan
bahwa rumput ini biasanya tumbuh di pinggir sungai
pada daerah dengan ketinggian sampai 600 meter
diatas permukaan laut. Tanaman 1ini memerlukan
iklim yang panas dan lembab, dan akan tumbuh pada
kebanyakan jenis tanah, tetapi untuk keperluan
produksi sebaiknya ditanam pada tanah agak berpa-
sir, karena tanah berat akan mengakibatkan akar
sukar untuk dipanen.

Rumput Akar Wangi tumbuh membentuk rumpun
yang besar dengan akar yang bercabang banyak.
Dalam keadaan tegak dapat tumbuh mencapail tinggi
0.5 - 1.5 meter. Daunnya panjang, sempit,
mempunyai panjang 75 cm, lebar 8 mm, dan mempunyai

pinggir yang kasar.
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Rumput Akar Wangi berkembang dengan potongan-
potongan akar, yang ditanam dengan jarak kira-kira

40 cm.
Rumput Gajah (Elephant Grass)

Rumput Gajah atau Pennisetum purpureum
berasal dari daerah Afrika tropik dan bersifat
perenial (tanaman tahunan). Rumput ini dapat
beradaptasi dengan tanah berstruktur ringan,
sedang sampai berat dan toleran terhadap tanah
asam dan alkalis, serta dapat tumbuh dengan bailk
pada tanah agin. Biasanya tumbuh di daerah dengan
ketinggian antara 0 - 3000 meter diatas permukaan
laut dengan curah hujan sekitar 1000 mm/tahun atau
lebih (Aksi Agribisnis Kanisius, 1983).

Menurut Mc Ilroy (1977), rumput ini berumur
panjang, tahan kering dan berproduksi tinggi.
Tumbuhnya vertikal dan membentuk rumpun-xumpun.
Dalam kondisi biasa dapat tumbuh mencapai tinggil
2 - 4.5 meter serta mempunyai daun yang lebar
(panjang 16 - 90 cm dan lebar 8 - 35 cm) . Pro-
duksi rata-rata rumput Gajah dapat mencapai # 250
ton/ha/tahun.

Rumput Gajah dapat ditanam dengan cara stek
atau pols dan mempunyai pertumbuhan yang sangat

cepat (Aksi Agribisnis Kanisius, 1983). Selanjut-
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nya Reksohadiprodjo (1985) menyatakan bahwa rumput
ini berkembang dengan rhizoma dan dapat diperbany-
ak dengan melakukan pemotongan-pemotongan batang
yvang mengandung 3 - 4 bulu batang. Potongan-
potongan batang kemudian ditanam dan penanamannya
dilakukan pada permulaan musim penghujan. femo~
tongan hijauan dilakukan bila rumput sudah menca-
pai tinggi 1 - 1.5 meter (selagi masih muda,
menjelang berbunga, pada umur + 50 - 60 hari).
Pemotongan disisakan sampail setinggi 10 - 15 cm
dengan interval pemotongan 4 - 8 minggu (paling
baik 6 minggu) .

Pennisetum purpureum jika ditanam pada tam-
pingan teras dapat menekan erosi dari 3.01 ton/ha
sampai 2.32 ton/ha pada bulan ketiga setelah
tanam. Sedangkan jumlah aliran permukaan yang
terjadi dapat diturunkan dari 89.8 m?/ha wenjadi
63.4 m3/ha (Rachman et al., 1989%). Selanjutnya
dalam penelitian Purbayanti (1988, dalam Pramono,
1989) dikatakan bahwa pada lahan yang berlereng
dengan kemiringan 11%, Pennisetum purpureum dapat
menghambat laju erosi permukaan sebesar 0.71
ton/ha/tahun.

Varietas-varietas dari rumput Gajah ini
antara lain : cv. Afrika Barat, cv. Trinidad, cv.

Uganda, cv. Hawaii dan cv. Merkeri Lecke.
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Rumput Benggala (Guinea Grass)

Rumput Benggala atau Panicum maximum merupa-
kan tanaman tahunan yang tumbuhnya berumpun-
rumpun. Tingginya dapat mencapai 3 m. Berasal dari
Afrika tropika dan subtropika dan terdapat di
seluruh daerah tropika humida dan subtropika, dari
permukaan laut sampai 1950 m.

Rumput ini tumbuh tidak membentuk hamparan,
tetapi tetap berumpuﬁ»rumpun. Dapat tumbuh dengan
baik bersama Melinis minutiflora dan Cynodon
plectostachyus. Rumput ini tahan kering dan pada
umur muda bernilai gizi tinggli serta disukail
ternak karena tidak sekasar Pennisetum purpureum.
Rumput ini akan cepat mati bila digembalai terus-
menerus.

Rumput Benggala mudah berbiji tetapi daya
tumbuhnya rendah. Dapat dikembangbiakkan dengan

biji atau sobekan rumpun (Mc Ilroy, 1977} .
Rumput Raja (King Grass)

Rumput Raja merupakan hasil persilangan
antara Pennisetum purpureum dengan Pennisetum
typhoides (Crespo et al., 1981 dalam Dinoto,
1990) . Berdasarkan Balai Informasi Pertanian

Lembang (1988 dalam Dinoto, 1950), rumput ini
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mempunyai toleransi yang baik terhadap berbagai
jenis tanah, terutama tanah yang berstruktur remah
dan dapat tumbuh baik pada tanah andosol, latosol
dan basa. Rumput Raja dapat tumbuh pada dataran
rendah hingga tinggi dengan curah hujan yang
merata sepanjang tahun dan yang terbaik di atas
1000 mm dan dapat menyesuaikan dengan iklim setem-
pat dengan baik.

Menurut Balai Informasi Pertanian Lembang
(1988 dalém Dinoto, 199%90), rumput Raja termasuk
tanaman berumur panjang, tumbuh tegak membentuk
rumpun, perakaran cukup dalam, tingginya dapat
mencapai 4 m, batang tebal dan keras apabila
rumput telah tua, daun lebar dan panjang dengan
tulang daun agak keras.

Rumput Raja dapat ditanam dengan mudah dengan
menggunakan stek batang atau sobekan rumpun (Balai

Penelitian Ternak Ciawi, 1988 dalam Dinoto, 1990).

Batang yang digunakan untuk stek sebaiknya yang
sudah cukup tua, yaitu yang telah berumur 8 bulan,
panjang setiap stek kira-kira 25 - 30 cm dan
mengandung dua mata tunas.

Stek dapat ditanam dengan ditancapkan miring
atau rebah. Semakin miring dianggap semakin baik
karena akan memudahkan perakaran bagi mata tunas

yang lebih dekat dengan permukaan tanah.
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Muthuswamy et al. (1980, dalam Dinoto, 1990}
mengatakan pemotongan pertama dapat dilakukan
setelah berumur 2 bulan. Interval pemotongan
berikutnya 6 minggu pada musim panas dan 5 minggu
pada musim hujan. Sedangkan pemotongannya antara

10 - 20 cm di atas permukaan tanah.
5. Rumput Guatemala (Guatemala Grass)

Rumput Guatemala_atau Tripsacwn laxum merupa-
kan tanaman pereniai yang-tinggi. Rumpﬁt ini
mempunyai daun yang lebat dan membentuk rumpun
yang mudah terbongkar. Selain itu rumput
Guatemala mempunyal daya tahan yang tinggi terha-
dap kering dan berproduksi tinggi {Reksohadiprod-

jo, 1985).
HASIL-HASIL PENELITIAN

Beberapa penelitian untuk lahan kering dan
kongervasi telah dilakukan oleh P3HTA maupun UACP-FER,

vaitu diantaranya

1. Rachman et al. {1989) meneliti tentang peranan
tanaman penutup tanah dalam pengendalian erosi
tampingan teras bangku pada tanah Latosol Ungaran.
Rancangan perccobaan yang digunakan adalah rancan-
gan petak terpisah dengan 6 perlakuan dan 3 ulan-

gan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strip



antara rumput tegak dengan rumput merambat cende-
rung lebih baik dalam mengurangi erosi dibanding
strip antara rumput tegak dengan legum merambat.
Pennisetum purpureum strip dengan Brachiaria
ruziziensis menghasilkan penutupan yang lebih
rapat dibanding Pennisetum purpureum strip dengan
Brachiaria brizantha, sedang erosi yang ditimbul-
kan relatif sama. Penutupan dengan sistem tajuk
dua lapis lebih baik dalam menekan erosi dan

aliran permukaan dibanding tajuk satu lapis.

Sembiring et al. (1990) meneliti tentang peranan
usahatani konservasi dalam pengendalian erosi di
Desa Srimulyo, Malang untuk DAS Brantas. Dari
hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa erosi
yang terendah terdapat pada usahatani konservasi
model B, dengan teras bangku yang diperkuat rumput
penguat teras (Rumput Gajah, Setaria, Brachiaria)
sebagai teknik konservasinya dan proporsi tanaman
pangan sebanding dengan tanaman tahunan. Erosi yang
terjadi pada setiap model usahatani menurun sampai
batas ambang laju erosi. Dan dari hasil wawancara
dengan petani, terungkap bahwa model usahatani

vang disenangi petani adalah model B.

Rachman et al. (1990) melakukan penelitian menge-

nai pengaruh berbagai teknik konservasi tanah
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terhadap erosi, aliran permukaan dan hasil tanaman
pangan pada tanah typic eutropept di Ungaran.
Teknik konservasi yang dicobakan adalah teras
bangku datar, teras bangku miring, ters gulud,
teras kredit dan pertanaman lorong dengan 3
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teras
bangku datar dapat menekan erosi secara efektif.
Aliran permukaan juga menurun pada teras bangku
datar sekitar 1.7 -:2 kali lebih kecil dibanding
perlakuan lainnya. Namun, hasil tanaman pangan
justru paling rendah pada teras bangku datar ini,

bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya.



ITI. METODOLOGI PENELITIAN

WAXTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan sejak

bulan September 1992 hingga Februari 1993, di Dusun

Nawungan I, Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri,

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

ALAT DAN BAHAN FENELITIAN

1.

Alat

a.

Plot Percobaan

Plot percobaan adalah plot-plot dengan
ukuran 1.0 m x 2.0 m yang terletak pada bidang
miring/tampingan teras-teras bangku yang
mempunyai kemiringan 2 : 1. Setiap plot di-
batasi oleh sekat-sekat yang terbuat dari
seng. Gambar plot percobaan dapat dilihat

pada Gambar 7.

Bak Kolektor Exosi

Bak kolektor erosi adalah bak-bak berben-
tuk 4 persegi panjang yang dibuat dari plat
seng dengan ukuran panjang 200 cm, lebar dasar

10 cm, tinggi 13 em dan satu sisi (yang
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Gambar 7. Plot percobaan (a) tampak atas, (b) tampak
muka dan (c) tampak samping



bersinggungan dengan tampingan) dengan kemi-
ringan 2 : 1. Bak kolektor erosi digunakan
untuk menampung aliran permukaan dan tanah
tererosi, dan dipasang diujung tiap unit
petak. Gambar skets bak kolektor erosi dapat
dilihat pada Gambar 8. Setiap bak kolektor
dihubungkan dengan sebuah tong berdiameter 28
cm dan tinggi 35 cm dengan sebuah selang.
Tiap tong diberil lubang berderet sebanyak lima
buah dan salah satu diantaranya dihubungkan

dengan sebuah ember penampung.

ki

& SR

2.00 om

Gambar 8. Sketsa bak kolektor erosi

L 225 —
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Gambar 9. Bak kolektor erosi pada unit petak
percobaan

Alat Penakar Hujan

Alat pengukur hujan yang digunakan adalah
alat penakar hujan biasa dengan dipasang
dengan tinggi 125 cm dan luas penangkapan

hujan sebesar 100 cm? .

Alat-alat lain

Peralatan lain yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitultimbangan, cangkul,
sprayer, ember, peralon, oven, kantong-kantong
plastik, penggaris/meteran, mangkuk-mangkuk

aluminium, ring sample, tali dan lain-lain.



2.

Bahan

a.

Tanah

Penelitian ini dilakukan di dusun Na-
wungan I, Kabupatan Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tanah Inceptisol yang merupa-
kan tanah muda yang umumnya mempunyai horison

kambilk.

Tanaman

Tanaman yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain benih/bibit tanaman rumput
(Rumput Akar Wangi, rumput Gajah, rumput
Benggala, rumput Raja dan rumput Guatemala),
yang ditanam pada tampingan atau bibir teras,
serta benih/bibit tanaman pangan.

Bahan-bahan untuk pemeliharaan tanaman dan
perawatan tanaman

Bahan-bahan pemeliharaan dan perawatan
tanaman yang digunakan antara lain pupuk yaitu
Urea, TSP, KC1 dan phosphat alam, serta obat-
obatan vaitu Thiodan, Sevin, Furadan dan lain-

lain.
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C. PERLAKUAN DAN PENGAMATAﬂ

1. Perlakuan Tanam

Perlakuan tanam dicobakan pada 5

jenis

tanaman rumput, dengan 2 cara tanam dan 2 waktu

pemangkasan pada bangunan teras bangku.
Perlakuan tersebut adalah

a. Tanaman Akar Wangi di tampingan teras
intexval pemangkasan 4 minggu sekali

b. Tanaman Akar Wangi di tampingan teras
interval pemangkasan 6 minggu

¢. Tanaman Akar Wangi di bibir teras
interval pemangkasan 4 minggu sekali

d. Tanaman Akar Wangi di bibir teras
interval pemangkasan 6 wminggu

e. Tanaman rumput Gajah di tampingan teras
interval pemangkasan 4 minggu sekali

f. Tanaman rumput Gajah di tampingan teras
interval pemangkasan 6 minggu

g. Tanaman rumput Gajah di bibir teras
interval pemangkasan 4 minggu sekali

h. Tanaman rumput Gajah di bibir teras

interval pemangkasan 6 minggu

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

i. Tanaman rumput Benggala di tampingan teras

dengan interval pemangkasan 4 minggu sekali
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Tanaman rumput Benggala di; tampingan teras
dengan interval pemangkasan 6 minggu

Tanaman rumput Benggala di bibir teras dengan
interval pemangkasan 4 minggu sekali

Tanaman rumput Benggala di bibir teras dengan
interval pemangkasan 6 minggu

Tanaman rumput Raja di tampingan teras dengan
interval pemangkasan 4 minggu sekali

Tanaman rumput Raja di tampingan teras dengan
interval pemangkaéan & minggu

Tanaman rumput Raja di bibir teras dengan
interval pemotongan 4 minggu sekali

Tanaman rumput Raja di bibir teras dengan
interval pemangkasan 6 minggu

Tanaman rumput Guatemala di tampingan teras
dengan interval pemangkasan 4 minggu sekali
Tanaman rumput Guatemala di tampingan teras
dengan interval pemangkasan 6 minggu

Tanaman rumput Guatemala di bibir teras dengan
interval pemangkasan 4 minggu sekali

Tanaman rumput Guatemala di bibir teras dengan
interval pemangkasan 6 minggu.

Tanpa tanaman penutup (plot kontrol)
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2. Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini
adalah aliran permukaan, erosi, daya tumbuh,
tinggi tanaman, produksi berat bahan hijauan pex

pemotongan dan sifat fisik pada bidang olah.
D. RANCANGAN DAN PROSEDUR PERCOBAAN

1. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
dengan metode Desain Petak Terbagi (Split-split

Plot Design) dengan 21 perlakuan dan 3 ulangan.
2. Penyiapan Lahan
a. Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah pertama dilakukan dengan
menggunakan cangkul dengan kedalaman olah x 20
cm. Pengolahan tanah kedua dilakukan dengan
menggunakan bajak yang ditarik oleh sapi dan

dilakukan dengan kedalaman + 15 cm.
L. Pembuatan Teras Bangku

Pembuatan teras bangku dilakukan setelah
pengolahan tanah kedua dengan tinggi teras

bervariagi antara 1.5 m hingga 2.0 m (dise-
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3.

suaikan dengan kondisi lahan yang ada) dan
dengan kemiringan tampingan 2 : 1. Bangunan
teras tersebut dilengkapl dengan saluran pere-
sapan, tampingan teras, guludan teras dan
saluran pembuangan air (SPA)}. Gambar pelaksa-

naan pembuatan teras bangku dapat dilihat pada

Gambar 10.

Gambar 10. Pelaksanaan pembuatan teras bangku

Penanaman Rumput Penguat Teras

Penanaman rumput penguat teras pada bulan

Oktober dan November 1992. Adapun penanaman di-

lakukan dengan cara
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a. di tampingan teras : jarak tanam 40 x 30 cm
(kecuali untuk rumput Akar Wangi 20 x 20),
5 baris tanam sepanjang 4 m.

b. di bibir teras : Jjarak tanam 40 x 30 cm,

2 baris tanam sepanjang 4 m.

Kemudian rumput ditanam dengan menggunakan
sobekan (pols) atau stek. Pemupukan dasar dengan
memberikan Urea 100 kg/ha, TSP dan KCl masing-

masing 50 kg/ha.
Pengukuran Parameter
a, Tanah

- Analisa sifat fisik tanah, yaitu
kerapatan lindak (B.D.), ruang pori total,
peri drainase, air tersedia dan permeabili-
tas.

- Kadar air tanah diukur setiap satu kejadian
hujan. Pengukuran dilakukan dengan cara
Gravimetri, vyaitu contoh tanah yang baru
diambil dari lapang ditimbang beratnya
kemudian dikeringkan dalam oven hingga
mencapal berat yang stabil. Kadar airx
tanah (W) dihitung dengan rumus

Mg - My
W= ——— x 100% (% berat kering).. (18)
my, - Mg
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dimana
W = kadar air tanah (% berat kering)
m, = berat contoh tanah dan wadah (gr)
My, = berat tanah kering dan wadah (gr)
m. = berat wadah (gr}

Sedangkan kadar air tanah dalam persen

volume (% volume) dihitung dengan rumus

W = W (% berat kering) x @ (19)
[w
dimana
W = kadar air tanah (% volume)
[d = bulk density tanah (gr/cc)

densitas air {(gr/cc)

[w

Curah hujan

Curah hujan diukur dengan menggunakan
penakar hujan biasa yang dipasang pada lokasi

yang dapat mewakili keseluruhan plot-plot

percobaan.
Aliran permukaan

Aliran-aliran permukaan yang diukur
adalah merupakan kumulatif air limpasan yang

tertampung selama hujan turun.
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Erosi

Erosi terukur dengan jumlah tanah yang
tertampung dalam bak kolektor erosi. Tanah
yang tertampung ditimbang beratnya (berdasar-

[+)

kan % berat kering).

Tanaman

Tinggl tanaman dan jumlah anakan dihitung
setiap 2 minggu sekali, sedangkan produksi
tanaman ditimbang sesuai dengan perlakuan yang

dicobakan.

5. Perhitungan Data

a.

Data curah hujan

Jumlah curah hujan yang dihitung adalah curah
hujan yang dapat menghasilkan limpasan dan

dihitung dengan rumus

VH = CHxax 103 ... .iiuineenanenannnnns (20)
dimana

VH = volume curah hujan (cm?)

CH = curah hujan (mm)

a = luas plot perlakuan (m2)

Sedangkan erosivitas hujan (EI;g) dapat dihi-
tung dengan menggunakan persamaan Bols (1978,

dalam Arsyad, 1989) yang menggunakan data



hujan yang diukur dengan alat penakar hujan
biasa. Persamaan ercosivitas hujan tersebut
adalah sebagai berikut

EI;, harian = 2.467 Ry%/(0.0727 Ry+0.725).(21)

dimana
EI,p = faktor erosivitas hujan
Ry, = curah hujan harian (cm)

Perhitungan data erosi

Data erosi yang didapat adalah data berat
tanah kering dari tanah yang terangkut oleh
aliran permukaan selama hujan.

Kemudian dicari hubungan antara besarnya erosi
yvang terjadi dengan data limpasan pada berba-
gali perlakuan.

Perbandingan besarnya erosi tanah hasil pengu-
kuran dengan hasil pendugaan dengan metode
USLE

Untuk dapat membandingkan besarnya erosi yang
terjadi antara pengukuran di lapang dengan
erosi hasil pendugaan, dapat digunakan metode
pendugaén besarnya kehilangan tanah USLE
(Universal Soil Loss Equation) .
Persamaan-persamaan yang digunakan adalah

A RKLSCP

R

It

Eljg
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LS = (L)% (0.0138 + 0.0965 S + 0.00138 S2)
K = 0.25 (untuk kandungan bahan organik 2 %)
CP = 0.012 (nilai standar CP untuk tanaman

belukar/rumput pada teras bangku dengan
standar disain dan bangunan baik)

Analisza statistik

Analisa statistik yang digunakan adalah anali-
sa keragaman, regresi dan korelasi. Analisa
keragaman digunakan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan
yang dicobakan dalam tiap kelompok (ulangan),
sedangkan regresi dan korelasi digunakan untuk
mencari hubungan antara Limpasan dengan Erosi-
vitas hujan, Erosi dengan Erosivitas hujan dan

hubungan Erosi dengan Limpasan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

SIFAT FISIK TANAH

Hasil analisa fisik tanah lokasi penelitian oleh
Tim Analisa Fisika Tanah Pusat Penelitian Tanah dan
Agroklimat, Bogor, diperoleh tekstur tanah 28.7 %
liat, 39.6 % debu dan 31.7 % pasir. Jika data tekstur
tanah tersebut diklasifikasikan dalam segitiga
tekstur, maka tanah tersebut termasik dalam jenis
tanah lempung berliat. Menurut Kirkby dan Morgan
(1980, dalam Suswana, 1985), tanah dengan tekstur lem-

pung berliat akan mempunyai nilai erodibilitas ta-

nah (X) = 0.27 untuk kandungan bahan organik sebesar
0.5 %, K = 0.25 untuk kandungan bahan organik sebesar
2 % dan K = 0.21 untuk kandungan bahan organik sebesar

4

o\e

Selanjutnya diperoleh permeabilitas tanah sebesar
2.30 cm/jam pada kedalaman 0 - 10 cm dan 4.83 cm/jam
pada kedalaman 20 - 30 cm, sehingga dapat dikategori-

kan pada tingkat sedang.
CURAH HUJAN

Curah hujan merupakan salah satu faktor penyebab
terjadinya erosi tanah. Faktor hujan yang dapat mem-

pengaruhi besarnya limpasan yang terjadi adalah



intensitas hujan. Intensitas curah hujan yang terjadi

mempengaruhi besarnya nilal EI30 (indeks erosivitas).

Semakin besar curah hujan, semakin besar pula EI30.

Curah hujan yang terjadi selama penelitian berlangsung

berkisar antara 2.6 mm - 54 mm. Data curah hujan yang

terjadi dan EI30 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Data curah hujan yang menghasilkan limpasan
selama penelitian

Tanggal Curah Hujan Indeks Erosivitas
Hujan {cm) (EIyq)
17 Januari 1993 1.41 5.93
18 Januari 1993 1.41 5.93
20 Januari 1993 0.70 1.56
21 Januari 1993 5.490 64 .37
22 Januari 1993 3.82 35.90
24 Januari 1993 2.07 12.07
25 Januari 1993 4 .52 47 .84
28 Januari 1893 0.33 0.36
30 Januari 1993 0.63 1.27
3 Februari 19963 1.40 5.85
4 Februari 1993 0.73 1.69
5 Februari 1993 2.00 11.34
& Februari 1993 0.69 1.52
7 Februari 1593 0.26 0.22
8 Februari 1993 0.63 1.27
15 Februari 1993 1.77 9.05
18 Februari 1993 2.05 11.86
19 Februari 1993 2.20 132.49
22 Februari 1993 1.20 4,37
26 Februari 1993 2.60 18.25
1 Maret 1993 2.07 12.07
Total 37.89 266.21

} Pengukuran menggunakan ombrometer (penakar hujan biasa) dengan tinggi =

2 2
ter = 11.2 cm dan luas penangkapan = $8.52 cm {3 100.00 cm ).

1.20 w, diame-
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INFILTRASI

Infiltrasi merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi besarnya limpasan dan erosi yang
terjadi. Infiltrasi yang terjadi pada bidang tampingan
dan bibir teras kurang banyak berpengaruh pada besar-
nya limpasan dan erosi yang terjadi dibandingkan
dengan infiltrasi yang terjadi pada bidang olah.
Schwab et al. (1581) mengatakan bahwa kemiringan
leréng lebih besar dari 2 persen tidak banyak ber-
pengaruh pada besarnya infiltrasi.

Menurut Purwowidodo (1986}, kapasitas infiltrasi
dipengaruhi oleh tipe tanah dari pengukuran lapangan.
Sehingga diperoleh bahwa kapasitas infiltrasi untuk

tanah lempung berliat adalah 0.5 - 2.5 mm/jam.
LIMPASAN

Air limpasan yang diukur merupakan aliran permu-
kaan yang tertampung dalam bak kolektor selama terja-
dinya hujan, atau air limpasan langsung (Direct Run
Off}. Secara umum, limpasan yang terjadi antara plot
tanpa tanaman penutup (plot kontrol) dengan plot
dengan tanaman penutup ternyata terdapat perbedaan.
Data limpasan yang tertampung selama penelitian secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 6.

Dari hasil pengukuran di lapang, plot tanpa

tanaman penutup mempunyai limpasan yang lebih besar



daripada plot dengan tanaman penutup. Besarnya lim-
pasan yang terjadi antar perlakuan dengan tanaman
penutup (perlakuan jenis rumput) tidak banyak terdapat
perbedaan. Ini dikarenakan tiap plot mempunyai kemi-
ringan tampingan yang sama (2 : 1) sehingga tidak ada
perbedaan nyata pada kemampuan tanah untuk menginfil-
trasikan curah hujan yang jatuh pada permukaan tanah.

Sedangkan jika ditinjau dari segi perlakuan
lokasi penanaman dan pemotongan, didapat bahwa secara
umum penanaman pada tampingan teras dengan pemotongan
6 minggu menghasilkan limpasan lebih kecil dibanding-
kan dengan perlakuan lainnya.

Jika digunakan analisa statistik dengan hipotesa

bahwa Ho : 71 = 72 = ... = 721 = 0 (tidak ada pengaruh
perlakuan terhadap volume limapsan) dan H1I : 71 + 0
untuk i = 1, 2,...,21 (ada pengaruh perlakuan terhadap

volume limpasan), maka kita dapat menolak HI. Hal ini
dikarenakan Fhitung untuk perlakuan jenis rumput tidak
berebeda nyata. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perlakuan yang mempengaruhi besarnya volume limpa-
san. Tabel analisa keragaman untuk pengukuran lim-
pasan dapat dilihat pada Lampiran 16.

Hubungan antara EI,4 dengan besarnya limpasan
yang tertampung pada satu kejadian hujan berhubungan
secara eksponensial dan besarnya koefisien korelasi

berkisar antara 0.8568 - 0.9304. Grafik hubungan
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antara Erosivitas hujan atau EI3; dengan volume

Limpasan (cm3/plot) dapat dilihat pada Gambar 11 dan

12,

Persamaan hubungan antara EI;, dengan Limpasan

adalah sebagai berikut

1. 9Untuk penanaman pada tampingan teras

a.

Plot dengan penanaman rumput Vetiver (VeTm)
L = 4,139.0436 (EI,q)0-°2%3

Log (L) = 0.5295 Log(EI;,) + 3.6169

R = 0.9071

Plot dengan penamanan rumput Gajah (GjTm)}

L = 4,074.7409 (EI,q) Y5130

Log (L) = 0.5150 Log(EI;y) + 3.6101

R = 0.2179

Plot dengan penanaman rumput Benggala (BnTm)
L = 4,229.6068 (EIy,)0-5925

Log{L) = 0.5025 Log(EIss) + 3.6263

R = 0.8791

Plot dengan penanaman rumput Raja (RJTm)

L = 3,736.8013 (EI5,)0-7256

Log (L) = 0.5256 Log(EI;q) + 3.5275

R = 0.9133

Plot dengan penanaman rumput Guatemala (GtTm)

I, )0.4894

4,607.8677 (EI30

Log (L)

Il

0.4894 Log(EI3O) + 3.6635

0.8723

R
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Untuk penanaman pada bibir teras

a.

Plot dengan penanaman rumput Vetiver (VeBb)

L = 3,526.9557 (EI; )0 5426
Log(L) = 0.5426 Log(EIyy) + 3.5474
R = 0.9066

Plot dengan penamanan rumput Gajah (GiBb)

L = 3,282.4642 (EI5,) 05615
Log(L) = 0.5615 Log(EIjg) + 3.5162
R = 0.9304

Plot dengan penanaman rumput Benggala (BnBb)
L = 5,010.7184 (EI, )Y 4751

Log (L)

]

0.4751 Log(EI,q) + 3.6999

R 0.8568

Plot dengan penanaman rumput Raja (RjBb)

L = 4,261.8681 (EI3O)O'4958
Log(L) = 0.4958 Log(EIy,) + 3.6296
R = 0.9201

Plot dengan penanaman rumput Guatemala (GtBb)

L = 3,896.7272 (EI3O)0'5120
Log (L) = 0.5120 Log(EI;y) + 3.5907
R = 0.8803

Untuk plot Kontrol

L

Log (L)

= 5,014.1809 (EI; ) 0-3140

0.5140 LOg(EI3O) + 3.7002

[l
[

.8833
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Dimana L adalah limpasan dalam cm3/plot, R adalah
koefisien korelasi dan EI,; adalah erosivitas hujan.

Dari Gambar 11 dan 12 terlihat bahwa limpasan
pada bibir teras cenderung lebih besar dibandingkan
pada tampingan teras. Limpasan terbesar terjadi pada
plot Kontrol yang tidak terdapat tanaman penutup

tanah.

»
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Gambar 11. Grafik hubungan EI3O~Limpasan untuk
penanaman pada tampingan teras
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Gambar 12. Grafik hubungan EIjs-Limpasan untuk
penanaman pada bibir teras

EROSI TANAH

Erosi yang terjadi merupakan tanah yang terangkut
dan oleh limpasan yang terjadi dan tertampung dalam
bak kolektor erogi pada tiap plot perlakuan. Secara
umum, erosi pada plot Kontrol (tanpa tanaman penutup)
mempunyai total erosi yang paling besar yaitu sebesar
8,901.54 gram. Khusus untuk plot penanaman rumput
Benggala pada tampingan teras dengan pemotongan 6
minggu sekali pada ulangan II, diperoleh hasil erosi
yang tidak signifikan karena plot terletak dibawah
pohon besar sehingga butir hujan yang jatuh pada plot

lebih terkonsentrasi dan mengakibatkan energi kinetik
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hujan lebih besar, yang lebih lanjut menyebabkan erosi
yang terjadi lebih besar.

Sedangkan erosi terkecil terjadi pada plot dengan
perlakuan penanaman rumput Raja pada tampingan teras
dengan pemotongan 6 minggu yaitu sebesar 1,918.09
gram. Ini dikarenakan rumput Raja mempunyai daya
tumbuh yang lebih besar dibandingkan dengan jenis-
jenis rumput yang lain sehingga dapat menahan pukulan
~air hujan lebih baik dan dapat pula menghambat laju
perusak aliran permukaan yang terjadi pada bibir dan
tampingan teras.

Kemampuan akar untuk mengikat tanah juga mempen-
garuhi besarnya erosi yang terjadi. Jika dilihat dari
sifat fisik akar, rumput Vetiver lebih kuat mengikat
tanah dibandingkan dengan jenis rumput lain, namun
fisik daun yang tidak lebar dan tumbuh tegak keatas
juga mempengaruhi besarnya erosi yang terjadi. Sedang-
kan jenis rumput yang tidak terlalu kuat mengikat
tanah adalah pada jenis rumput Guatemala yang mempun-
yai akar yang tumbuh menjalar dalam bentuk tunggal.

Data selengkapnya dari erxosi yang tertampung
selama penelitian dapat dilihat pada Lampiran 8.

Jika digunakan analisa statistik dengan hipotesa
bahwa Ho : 71 = 72 = ... = 1721 = 0 (tidak ada pengaruh
perlakuan terhadap tanah tererosi) dan H1 : 7i F 0

untuk i = 1, 2,...,21 (ada pengaruh perlakuan terhadap



tanah tererosi), maka kita dapat menolak Ho. Hal ini
dikarenakan Fhitung untuk perlakuan jenis rumput
sangat nyata. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minimal
ada satu perlakuan jenis rumput yang mempengaruhi
besarnya tanah tererosi. Tabel analisa keragaman untuk
pengukuran ercosgi dapat dilihat pada Lampiran 17.
Hubungan antara EI,4 yang terjadi pada satu keja-
dian hujan berhubungan secara eksponensial dengan
erosi yang tertampung. Besarnya koefisien korelasi
berkisar antara 0.5525 - 0.7409. Grafik hubungan
antara EI;, dengan erosi dapat dilihat pada Gambar 13
dan 14. Persamaan hubungan EI;, atau Erosivitas hujan

dengan erosi dapat dinyatakan sebagai berikut

1. Untuk penanaman pada tampingan teras

a. Plot dengan penanaman rumput Vetiver (VeTm)

E = 57.9696 (EIgq) 04795
Log(E) = 0.4795 Log(EIzg) + 1.7632
R = 0.6457

b. Plot dengan penamanan rumput Gajah (GjTm)

E = 37.0254 (EI;,) 04251
Log(E) = 0.4251 Log(EIy,) + 1.5685
R - 0.5928

¢. Plot dengan penanaman rumput Benggala (BnTm)

E = 50.4894 (EI3O)°-4465
Log (E) = 0.4465 Log(EI;,) + 1.7032
R = 0.6016
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d. Plot dengan penanaman rumput Raja (R:jTm)

E = 34.0565 (EI,)0-3980
Log(E) = 0.3980 Log (EI5g) + 1.5322
R = 0.5525

e. Plot dengan penanaman rumput Guatemala (GtTm)

E = 55.6801 (E130)0-4715
Log(E) = 0.4715 Log(EIzqg) + 1.7457
R - 0.6771

2. Untuk penanaman pada bibir teras

a. Plot dengan penanaman rumput Vetiver (VeBb)

E = 75.0240 (EI; ) 2-4279
Log(E) = 0.4729 Log(EI5g) + 1.8752
R = 0.6440

b. Plot dengan penamanan rumput Gajah (GjBb)

E = 71.6473 (EIy,) 03812
Log (E) = 0.3812 Log(EIyg) + 1.8552
R - 0.6138

c. Plot dengan penanaman rumput Benggala (BnBb)

E = 80.6678 (E130)0-5141
Log (E) = 0.5141 Log(EI;,) + 1.9067
R = 0.7409

d. Plot dengan penanaman rumput Raja (RjBb)

E 79.5060 (EI,y) 0 3569

Log (E} 0.3569 LOg(EIBO) + 1.9004

R G.5657
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Gambar 13. Grafik hubungan EI45-Erosi
penanaman pada tampingan teras
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Gambar 14, Grafik hubungan EI,q-Erosi
penanaman pada bibir teras
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e. Plot dengan penanaman rumput Guatemala (GtBb)

E = 93.9940 (EI5,)0-%61%
Log{E) = 0.4614 Log(EI3g) + 1.9731
R = (.7349

3. Untuk plot Kontrol

E = 108.3677 (EIyq)0-4752
Log(E) = 0.4751 Log{EI;g) + 2.0349
R = 0.6943

Dimana E adalah erosi yang tertampung dalam
gram/plot, R adalah hubungan korelasi dan EI30 adalah
erosivitas hujan.

Pada Gambar 13 dan 14 dapat dilihat bahwa perla-
kuan penanaman rumput pada tampingan teras lebih baik
dalam menahan erosi dibaﬁdingkan dengan perlakuan
penanaman pada bibir teras. Penanaman rumput yang
berbaris-baris pada tampingan lebih mampu menghambat
laju perusak air dibandingkan dengan penanaman 2 baris
rumput pada bibir teras.

Hubungan antara Limpasan dan Erosi yang terjadi,
juga berhubungan secara eksponensial . Besarnya koe-
fisien korelasi berkisar antara 0.3909 - 0.8524.
Grafik hubungan limpasan dengan erosi yang terjadi
untuk setiap perlakuan jenis rumput dapat dilihat pada
Gambar 15, 16, 17, 18 dan 19. Persamaan hubungan

Limpasan-Erosi adalah sebagai berikut



1. Untuk penanaman rumput Vetiver (Ve)

a.

Plot dengan penanaman pada Tampingan teras
dengan pemotongan 4 minggu sekali (VeTm4)

E - 0.0645 (1,)0-8289
Log(E} = 0.8289 Log(L) - 1.1907
R = 0.6235

Plot dengan penamanan pada Tampingan teras
dengan pemotongan 6 minggu (VeTmé)

o = 0.1874 (1)0-7928
Log(E) = 0.7928 Log(L) - 0.,7272
R = 0.5743

Plot dengan penanaman pada Bibir teras dengan
pemotongan 4 minggu sekali (VeBh4)

E = 0.6525 (1,)0-5858
Log{E) = 0.5858 Log(L) - 0.1854
R = 0.8524

Plot dengan penanaman pada Bibir teras dengan
pemotongan 6 minggu (VeBbé6)

0.6795 (1,)0-6064

E =
Log(E) = 0.6064 Log(L) - 0.1678
R = 0.5371

2. Untuk penanaman rumput Gajah (Gj)

a.

Plot dengan penanaman pada Tampingan teras
dengan pemotongan 4 minggu sekali (GjTm4}

B = 0.0515 (L)0-7994
Log(E) = 0.7994 Log(L) - 1.2884
R - 0.5447
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Plot dengan penanaman pada Tampingan teras
dengan pemotongan 6 minggu {GjTmé)}

E = 0.2328 (1)0-6102
Log(E) = 0.6102 Log(L) - 0.6331
R = 0.5384

Plot dengan penamanan pada Bibir teras dengan
pemotongan 4 minggu gekali (GjBb4)

B - 0.1540 (L)0-7448
Log(E) = 0.7448 Log(L) - 0.8124
R - 0.6395

Plot dengan penanaman pada Bibir teras dengan
pemotongan 6 minggu (GjBb6)

B = 1.0042 (L)0-5425
Log(E) = 0.5425 Log(L) + 0.0018
R = 0.5949

3. TUntuk penanaman rumput Benggala (Bn)

a.

Plot dengan penanaman pada Tampingan teras
dengan pemotongan 4 minggu sekali (BnTm4)

E = 0.1627 (L)0-7244
Log(E) = 0.7244 Log(L} - 0.7887
R = 0.5487

Plot dengan penanaman pada Tampingan teras
dengan pemotongan & minggu (BnTmé)

E = 0.0685 (L)0-7663
Log (E} = 0.7663 Log(L) - 1.1646
R - 0.5960
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Plot dengan penamanan pada Bibir teras dengan
pemotongan 4 minggu sekali {(BnBb4)

E = 0.0094 (r)1-0722
Log(E) = 1.0722 Log(L) - 2.0289
R = 0.7778

Plot dengan penanaman pada Bibir teras dengan
pemotongan 6 minggu (BnBbé)

E = 0.7000 (1)0-8315
Log(E) = 0.8315 Log(L) - 1.1552
R = 0.7176

4. TUntuk penanaman rumput Raja (RJ)

a.

Plot dengan penanaman pada Tampingan teras
dengan pemotongan 4 minggu sekali (RjTm4)

E = 0.1309 (1)0-6994
Log(E) = 0.6994 Log(L) - 0.8832
R = 0.5235

Plot dengan penanaman pada Tampingan teras
dengan pemotongan 6 minggu (RjTmé)

B = 0.7521 (L)0-4597
Log(E) = 0.4597 Log(L) - 0.1237
R - 0.3909

Plot dengan penamanan pada Bibir teras dengan
pemotongan 4 minggu sekali (RjBb4)

0.5625 (L)0-5981

E )
Log(E} = 0.5981 Log(L) - 0.2499
R = (0.5012
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Plot dengan penanaman pada Bibir teras dengan
pemotongan 6 minggu (RjBb6)

E = 0.1533 (L)0-7484
Log(E) = 0.7484 Log(L) - 0.8145
R = 0.7230

5. Untuk penanaman rumput Guatemala (Gt)

a.

Plot dengan penanaman pada Tampingan teras
dengan pemotongan 4 minggu sekall (GtTm4)

B = 0.0395 (L)0-8732
Log(E) = 0.8732 Log(L) - 1.4033
R = 0.6733

Plot dengan penanaman pada Tampingan teras
dengan pemotongan 6 minggu (GtTmé)

E = 0.0949 (L,)0-7648
Log(E) = 0.7648 Log(L} - 1.0228
R - 0.6374

Plot dengan penamanan pada Bibir teras dengan
pemotongan 4 minggu sekali (GtBb4)

E = 0.2201 (107399
Log(E) = 0.7599 Log(L) - 0.6547
R = 0.6952

Plot dengan penanaman pada Bibir teras dengan
pemotongan 6 minggu (GtBbé6)

B = 0.2259 (1)0-7313
Log(E) = 0.7313 Log(L) ~- 0.6460
R = 0.6946
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3. TUntuk plot

E = 0
Log{E) = O.
R = 0.

Kontrol

7914 Log(L) - 0.8341

6636
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Dimana E adalah erosi yang tertampung dalam

gram/plot, L adalah limpasan dalam cm3/plot dan R

adalah koefisien korelasi.
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Dari grgfik hubungan limpasan dengan erosi terli-
hat bahwa perlakuan penanaman pada tampingan teras
dengan pemotongan 6 mihggu secara umum lebih baik
menahan erosi dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
Ini disebabkan karena penanaman pada tampingan teras
dengan pemotongan 6 minggu mempunyai kondisi tanaman
rumput yang lebih baik sehingga dapat menahan laju
aliran permukaan dengan lebih baik. Semakin baik
tingkat pertumbuhan tanaman rumput, semakin rapat

tingkat penutupan tanah oleh tanaman rumput .
PENDUGAAN EROSI DENGAN METODE USLE

Dengan melakukan perhitungan seperti pada Lam-
piran 11, diperoleh hasil pendugaan erosi sebagai ber-
ikut
1. Dengan tanaman penutup

Erosi = 45.64 ton/ha/2 bulan
2. Tanpa tanaman penutup (kontrol)
Erosi = 106.03 ton/ha/2 bulan
Nilai CP pengukuran yang diperoleh dapat dilihat

pada Tabel 5.
PERBANDINGAN EROSI PENGUKURAN DENGAN EROSI PENDUGAAN

Dari hasil perhitungan pendugaan erosi dengan
metode USLE, diperoleh bahwa erosi pendugaan mempunyai

nilai yang lebih besar dibandingkan dengan erosi hasil

g1



pengukuran di lapangan. Hal ini disebabkan karena
pendékatan nilai erosivitas hujan (EI,;) pada metode
USLE adalah dengan menggunakan nilai EI;, untuk curah
hujan yang jatuh langsung pada permukaan tanah tanpa
vegetasi. Sedangkan pada kenyataannya, butir hujan
yang jatuh terlebih dahulu mengalami intersepsi oleh
daun-daun pada tanaman rumput, sehingga kemampuan

butir hujan mengerosi tanah menjadi lebih kecil.
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Selain dari nilai EI;,, nilai indeks pengelclaan

tanaman dan pengelolaan tanah (CP) juga mempunyai
pengaruh terhadap besarnya hasil pendugaan erosi.
Nilai CP adalah dengan menggunakan nilai C = 0.3 yaitu
untuk tanaman belukar/rumput dan nilai P = 0.35 untuk
bangunan teras bangku dengan standar disain dan kon-
struksi kurang baik, sehingga diperoleh nilai CxP =
0.105. Pendekatan nilai ini tidak wmemperlihatkan
apakah rumput tersebut ditanaman pada bibir teras atau
pada tampingan teras. Sehingga dari hasil perhitungan
CP lapangan, diperoleh nilai yang lebih kecil daripada
CP pendugaan.

Hasil pengukuran erosi di lapang dan perhitungan
pendugaan erosi dengan metode USLE dapat dilihat pada

Tabel 5.



Tabel 5. Erosi hasil pengukuran di lapang dan erosi
hasil pendugaan dengan metode USLE
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Plot Erosi Pengukuran Erosi Pendugaan cp
{ton/ha/2 bulan) (ton/ha/2 bulan) Pengukuran

VeTm4 30.36 45.64 0.008
VeTmé 24 .53 45.64 0.006
VeBba 24.79 45.64 0.007
VeRBb6& 30.61 45.64 0.008
GjTm4 19.08 45.64 0.005
GjTme 11.43 45.64 0.003
GiBb4 25.03 45.64 0.007
G7jBb6 20.77 45.64 0.005
BnTm4a 30.38 45 .64 0.008
BnTmé 16.39% 45.64 0.004
BnBEb4 47 .87 45 .64 0.013
BnBhé6 25.96 45.64 0.007
RjTm4 18.17 45 .64 0.005
RjTmé 9.5% 45.64 0.003
RjBb4 23.10 45.64 0.006
RjBb6 27.32 45.64 0.007
GtTm4 26.93 45.64 0.007
GETmo 20.77 45.64 0.005
GtBb4 3B.685 45.64 0.010
GtBb6 29.57 45.64 0.008
Kontrol 44 .51 o152.12 0.012

PERTUMBUHAN DAN PRCDUKSI TANAMAN

Data pertumbuhan tanaman rumput serta grafik
perbandingan untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada
Lampiran 13 dan 14.

Dari grafik perbandingan pertumbuhan rumput
tersebut terlihat bahwa secara umum, setelah pemo-
tongan, rumput mengalami pertumbuhan yang pesat
terutama untuk perlakuan pemotongan 6 minggu. Hal ini
disebabkan karena pemotongan 4 minggu terlalu cepat

sehingga rumput belum sempat berkembang dengan baik.



PROMISI {vq)

84

Sedangkan jika ditinjau dari perlakuan penanaman, seca-
ra umum pertumbuhan paling baik adalah penanaman pada
tampingan teras.

Untuk penanaman pada bibir teras, rata-rata
tinggi tanaman rumput tidak sebaik untuk penanaman di
tampingan teras. Rumput yang tumbuh pada tampingan
teras lebih dapat mempertahankan unsur-unsur tanah
yang penting (termasuk pupuk) karena penanamannya yang
berlapis-lapis, sehingga dapat menahan laju aliran
permukaan lebih baik dibandingkan dengan penanaman
pada bibir teras yang hanya memiliki 2 baris tanaman.

Grafik produksi total tanaman rumput selama

penelitian dapat dilihat pada Gambar 20.

25
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PERLAKLAN

Gambar 20. Grafik total produksi tanaman rumput
gselama penelitian
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Jika dilihat dari Gambar 20, hasil produksi
rumput terbaik dicapai oleh rumput Raja yvang ditanam
pada tampingan teras dengan pemotongan 6 minggu. Data
selengkapnya dari produksi tanaman dapat dilihat pada

Lampiran 15.
ANALISA KERAGAMAN

Dari hasil analisa keragaman terhadap pengukuran
limpasan dan erosi diperoleh bahwa pengaruh paling
nyata terhadap besarnya erosi ditunjukkan oleh perla-
kuan jenis rumput, sedangkan perlakuan yang lain,
yakni lokasi penanaman dan interval pemotongan tidak
berbeda nyata. Namun perlakuan tidak berpengaruh nyata
pada besarnya volume limpasan.

Tabel analisa keragaman dengan desain petak
terbagi (Split-split Plot Design) selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran 16 dan 17.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. EKESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut

1.

Besarnya volume limpasan  yang terjadi semakin
meningkat dengan meningkatnya nilai EIjy. Lim-
pasan yang terjadi berkorelasi secara eksponensial
dengan bésarnya EIyy dan mempunyai koefisien
korelasi antara 0.8568 - 0.9304. Limpasan paling
besar terijadi pada plot tanpa tanaman penutup

(plot kontrol).

Perlakuan vyang diberikan tidak banyak memberikan
pengaruh .pada besarnya limpasan yang terjadi
karena diberikan pada kemiringan lereng yang sama.
Perbedaan hanya ditunjukkan pada penanaman pada
tampingan teras dengan penanaman pada bibir teras,
dimana limpasan untuk penanaman pada bibir teras
cenderung lebih besar karena pada tampingan teras
tidak terdapat tanaman penutup Sehingga limpasan

bebag bergerak.

Erosi tanah terbesar terdapat pada plot tanpa
tanaman penutup (plot kontrol}. Besarnya erosi

semakin meningkat dengan semakin kecilnya tingkat
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penutupan tanaman dan kemampuan akar tanaman untuk
mengikat tanah. Kemampuan tanaman untuk menutup
tanah mempengaruhi daya perusak butir hujan yang
jatuh ke permukaan tanah. Semakin besar limpasan
semakin besar pula erosi yang terjadi dan berkore-
lasi secara eksponensial dengan kisaran koefisien
korelasi antara 0.3909 - 0.8524. Dibandingkan
erosi pada perlakuan penanaman pada bibir teras,
perlakuan penanaman pada tampingan teras mengha-
silkan erosi yang lebih kecil karena tanaman pada
tampingan teras dapat menghambat laju aliran

permukaan pada tanah.

Tingkat pertumbuhan tanaman terbaik ditunjukkan
oleh tanaman dengan perlakuan pemotongan 6 minggu
dimana perlakuan pemotongan 4 minggu yang terlalu
cepat mengakibatkan daya tumbuh tanaman berkurang

dan produksi tanaman menurun.

Secara umum, perlakuan yang terbaik dimana perla-
kuan dapat menahan besarnya limpasan dan erosi dan
berfungsi ganda sebagai penghasil pakan ternak
terbaik, ditunjukkan oleh perlakuan penanaman
rumput Raja pada tampingan teras dengan pemotongan

6 minggu sekali (RjTm6) .
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6. Ercsi hasil pendugaan mempunyai nilai yang lebih
besar dibandingkan dengan erosi hasil pengukuran
di lapangan. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan
pendekatan nilai EI,4 pada metode USLE dan penggu-
naan nilai CP pendugaan yang menggunakan nilai un-
tuk teras bangku dengan standar disain dan kon-
struksi kurang baik yang ditanami belukar/ rumput.
Penggunaan nilai CP pendugaan ini tidak dapat me-
nentukan apakah letak penanaman belukar/ rumput

pada tampingan atau pada bibir teras.

7. Dari hasil analisa keragaman dipexoleh Dbahwa
pengaruh paling nyata ditunjukkan oleh perlakuan
jenis rumput, sedangkan perlakuan lokasi penanaman

dan interval pemotongan tidak berbeda nyata.
SARAN

1. Untuk melengkapi penelitian ini, perlu dilakukan
penelitian dengan penanaman tumpangsari pada teras
bangku misalnya dengan penanaman rumput yang
dikombinasikan dengan tanaman penahan erogi lain-

nya seperti Flemingia, Lamtoro dan sebagainya.

2. Perlu dilakukan penelitian 1lebih lanjut untuk
penanaman jenis-jenis rumput yang lain yang me-
mungkinkan terjadinya kombinasi yang lebih baik

untuk menahan erosi dan menyediakan pakan ternak.
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Perlu juga dilakukan penelitian lanjutan untuk
perlakuan pemotongan dengan selang lebih lama

yaitu 8 minggu atau lebih.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
penanaman rumput pada bagian bibir dan tampingan

teras pada satu unit petak.

Perlu dilakukan kerjasama dengan dinas-dinas
terkait seperti Dinas Pertanian dan Dinas Peter-
nakan dalam bentuk penyuluhan agar hasil peneli-
tian ini dapat dirasakan manfaatnya langsung oleh

para petani.
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Lampiran 1. Nomograf erodibilitas tanah (K) {(Wischmeier
et al., 1971 dalam Arsyad, 1989)
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sebelah kiri dan bergerak menurut arah panah
pada garis yang bérbentuk garis-garis putus.
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1989)

Nomograf faktor LS (Arsyad,
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Lampiran 3. Nilai faktor C (Arsyad,

1989)

No Macam penggunaarl Nilai faktor
1. Tanah terbuka/tanpa tanaman 1.0
2. Sawah 0.01
3. Tegalan tidak dispesifikasi 0.7
4. Ubikavyu 6.8
5. Jagung 0.7
6. Kedelai 0.399
7. Kentang 0.4
B. Kacang tanah 0.2
9. Padi 0.561

10. Tebu 0.2

11. Pisang 0.6

12. Akar wangi . 0.4

13. Rumput Bede (fahun pertama) 0.287

14. Rumput Bede ({(tahun kedua) 0.002

15. Kopi dengan penutup tanah buruk 0.2

16. Talas 0.85

17. Kebun campuran : - Kerapatan tinggi 0.1

- Kerapatan sedang 0.2

- Kerapatan rendah 0.5

18. Perladangan 0.4
19. Hutan alam : - Serasah banyak 0.001
- Serasah kurang 0.005

20. Hutan produksi : - Tebing habis 0.5

- Tebing pilih 0.2

21. Semak belukar/padang rumput 0.3

22. Ubikayu + kedelai 0.181

23. Ubikayu + kacang tanah 0.195

24. Padi - sorgum 0.345

25. Padi - kedelai 0.417

26. Kacang tanah + Gude 0.495

27. Kacang tanah + Kacang tunggak 0.571

28. Kacang tanah + Mulsa jerami 4 ton/ha 0.049

29. padi + Mulsa jerami 4 ton/ha 0.096

30. Kacang tanah + Mulsa jagung 4 ton/ha 0.128

31. Kacang tanah + Mulsa Crotalaria 3 ton/ha 0.136

32. Kacang tanah + Mulsa kacang tunggak 0.259

33. Kacang tanah + Mulsa jerami 2 ton/ha 0.377

34, Padi + Mulsa Crotalaria 3 ton/ha 0.387

35. Alang-alang murni subur 0.001

Sumber :

Data Pusat Penelitian Tanah 1973-1981 ({tidak dipublikasikan)
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Lampiran 5. Data curah hujan selama penelitian

TGL. Januari Februari Maret
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Keterangan :
(-} : tidak ada pengukuran/data hilang
¢.0 : curah hujan tidak ada/kurang dari 0.5 mm

Pengukuran menggunakan ombrometer (penakar hujan
biasa) dengan tinggi = 1.20 m, diameter = 11.2 cm dan

luas penangkapan = 98.52 cm? (£ 100.00 cm?) |
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Lampiran 6a. Total Limpasan yang tertampung untuk Per-
lakuan Rumput Vetiver

Tanggal VeTmd vVeTme Vellb4 VeBbs VeTnd VeTms VeBb4 VeBbé
(cmafploti (mj/ha)

17 JAN 1993 €408.8 4611 .2 ¢.0 5516.1 320.4 230.6 0.0 275.8
18 JAN 1993 11383.3 4918.3 11818.2 9577.3 £69.2 445.9 590.9 478.9
20 JAN 1993 5071.0 3854.0 338G.2 3247.5 253.6 132.7 169.5 162.4
21 JAN 1993 42819.9 37739.4 239562.0 39906.9 2141.0 1887.0 i1578.1 1995.3
22 JAN 1993 37915.31 35522.1 31764.2 33565.1 1895.8 1776.1 1588.2 1678.3
24 JAN 1983 15561.5 14942.1 12900.,8 13279.9 778.1 747.1 645.0 664.0
25 JAN 19383 28379.% 36817.6 3253%.3 33£53.2 1919.0 1840.9 1627.0 1682.7
28 JAN 1993 1498.8 1212.8 1712.0 1270.0 74.9 5G.6 85.6 £3.5
20 JAN 1993 31936.6 3874.1 5c86.0 3506.1 1%6.8 1$3.7 254,13 175.3
2 FBB 1993 £399.4 7545.5 §305.9 6218.2 320.% 377.3 315.3 310.9
4 FEB 1993 7710.0 10055.2 7542.2 £626.5 385.5 502.8 377.1 281.132
5 FEB 1993 13201.8 17506.4 12562.0 11855.% 660.1 2878.3 628.1 592.8
& FHB 1993 7726.8 1388G.8 6505.3 7279.2 386.3 £94.0 325.3 364.0
7 FEB 1993 2693.2 4966.3 2508.1 2e72.7 129.7 248.3 125.4 133.6
8 FEB 1993 2696.4 31¢8.8 28B6.9 3300.92 134.8 185.4 144.3 165.0
15 FEB 1993 13488.1 13417.9 11753.3 12602.7 674 .4 €70.9 587.7 630.1
18 FEB 1993 16239.2 17858.8 17701.0 15867.9 §12.0 894.9 BBS .0 793.4
19 FEB 1993 11436.4 19457.5 12607.9 20615.5 571.8 972.9 630.4 10320.8
22 FEB 19393 T649.1 8846.6 10068.9 8838.7 382.5 442.32 503.4 441.9
26 FEB 1993 17380.7 13620.0 11949.0 11423.6 869.0 681.0 597.5 591.2
i HWAR 1993 2008%.7 21622.5 18176.4 18199.3 i002.8 1081.2 agg. B 910.0C

289551 .8 299418.4 259339.5 26B023.3 14477.6 14970.9 12567.0 13401.2
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Lampiran 6b. Total Limpasan yang tertampung untuk Per-
lakuan Rumput Gajah

Tanggal G Tm4 G3Tms GjBbd GiBbé GjTmd G Tm6 GiBb4 64Bb6
(cm3/plot} (m3/ha}
17 JAN 1993 6261 .8 4992.2 £505.5 43199.0 348.1 249.6 325.3 219.9
18 JAN 1993 105801 8623%.0 10422.2 7336.8 529.0 431.4 521.1 366.8
20 JAN 1993 4955.7 2945.6 3575.8 27B9.6 247.8 147.3 178.8 139.%
21 JAN 1993 38351.0 33193.4 3B805.0 375BB.2 1917.5 1659.7 1940.2 1879.4
22 JAN 1933 40362.1 235097.6 35045.1 32536.7 2018.1 1754.9 1752.3 1626.8
24 JAM 1983 12757.6 12532.2 10418.2 11912.6 637.9 626.6 520.9 595.6
25 JAN 1993 38386.2 40607.5 27399.3 40953.0 19:19.2 2030.4 1870.0C 2047.6
28 JAN 1993 1485.1 1534.8 1055.7 1087.9 74.3 76.7 52.8 54.4
30 JAN 1993 4437.3 4060.3 4659.3 4361 .4 221.9 203.0 233.0 218.1
3 FEB 1993 8547 .2 7226.6 6295.4 7249 .2 427.4 361.3 314.8 162.5
4 FEB 1993 8231.3 7835 .54 5498.3 Ti78.3 411.86 391.8 274.9 3BB8.9
5 FEB 1993 13156.4 15006.6 10390.8 10430.7 £57.8 750,323 51%.5 521.5
6 FEB 1993 8016. 6 6943.8 6808 .4 7732.6 4Q0.8 347.2 340.4 386.6
7 FEB 1993 1636.9 3412.4 1981.1 2611.2 231.8 176G.7 99.1 130.6
8 FEB 1993 2983 .6 2576.3 2788.5 2691.7 145.2 128.8 139.4 134.6
15 FEB 19%3 11917.4 12839.7 10720.0 13492.3 595.9 642.0 536.0 &74.6
18 FEB 1993 14604.1 16836.0 14598.8 15046.5 730.2 841.8 729.9 752.2
19 FEB 1993 12134.6 13B831.4 9722.9 10277.3 606.7 691.6 486.1 513.9
22 FEB 1%9%3 1173%.0 BBS51.5 9230.8 BB27.2 586.8 442.6 461.5 441 .4
26 FEB 1992 173%6.4 10300.7 12591.0 9782.5 B69 .8 515.0 629,86 489.1
1 MAR 1993 15276.2 20328.0 16940.9 18430.6 963.8 1016.4 B47.0 921.5

290912.7 269582.0 255453 .1 257315.3  14545.6 13479.1 12772.7 12865.8




Lampiran 6c. Total

lakuan Rumput Benggala
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Limpasan yang tertampung untuk Per-

Tanggal BnTm4 BnTmé BnBb4 BnBb6 BnTm4 BnTmé6 BnBb4 BnBb&
(em’ /plot) (m° /ha)

17 JAN 1993 £299.5 5620.0 9696.48 0.0 315.¢0 281.0 484 .8 0.0
18 JAN 1993 11207.7 8941.2 11735.2 108532.8 565.4 447.1 586.8 542.7
20 JAN 1993 4515.1 4141.8 7183.5 4755.6 230.8 267.1 385.2 237.8
21 JAN 1993 29077.3 39584.7 38719.% 3328BR.4 1453.5% 1879.2 1836.0 1664.4
22 JAN 1993 39311.7 32419.7 36954.0 17641.3 1965.6 1621.0 1B847.7 1882 .1
24 JAN 1993 13579.0 13600.4 17154.4 12660.4 879.0 680.0 857.7 633.0
25 JAN 1993 41754.2 29443.7 38482.5 34241.0 2087.7 1872.2 1924.1 1712.1
28 JAN 1993 919.2 1597.1 1304.96 1302.3 46.0 79.9 65.2 65.1
30 JAN 1993 3664.5 5311.8 5253.3 4807.8 183.2 265.6 282.7 240.4
3 FEB 1993 6494 .6 6082.6 7149 .4 86391.1 324.7 304.1 357.5 434.6
4 FEB 1993 €451.0 B155.8 10371.0 B8286.0 324.5 407 .8 518.5 414.3
5 FEB 19931 15527.5 15236.7 13215.4 13106.2 776 .4 761.8 660.8 £55.3
6 FEB 1993 f2385.0 11725.6 8341.3 1189%7.5 419.3 586.3 417.1 594.9
7 FEB 31993 4298 .1 6257.1 7120.8 6733.6 214.9 314.9 356.5 336.7
8 FEB 1893 2377.0 2679.3 3524 .0 3100.1 118.8 134.0 176.2 155.0
15 FEB 1993 13378.0 12774.8 19682.4 17920.7 668.9 cee.7 984.1 £96.5
18 FEB 1993 15201.8 15523.6 20381.8 15766.4 760.1 776.2 101%.1 788.3
19 FEB 1993 14075.7 10025.4 17850.9 16572.6 703.8 501.3 £92.5 828.6
2z FEB 1993 9642.5 BR44.2 12221.9 8443.3 482.1 442.2 611.1 422.2
26 FEB 1993 164%1.3 14480.3 25610.% 16706.0 B24.6 724.0 12B0.5 838.3
1 MAR 1993 22136.8 20161.5 24651.0 1B821.2 1106.8 1008.1 1232.5 941.1
2B5027.1 2B3647.4 336614.9 285605.2 14251.4 141iB2.4 16830.7 14280.23




tertampung untuk Per-

Lampiran 6d. Total Limpasan yang
lakuan Rumput Raja
Tanggal RjTm4 R3Tmé RjBb4 RjBb& R3Tms RjTmé RiBb4 RjBb&
(Cms/plot) (ma/ha)

17 JAN 1993 5953.3 4362.8 6725.5 5865.6 297.7 23iB.1 336.2 293.3
18 JAN 1993 11547.3 7241 .4 11583.6 11659.0 577.4 2.1 57%.2 583.0
20 JAN 1993 500%.6 3061.1 4475.1 4023.5 250.5 153.1 223.8 201.2
21 JAN 1993 137012.9 26406.4 34288.5 38178.2 1850.6 $320.3 1714.4 19¢8.5
22 JAN 1993 35459.8 32240.1 35352.4 11608.5 1773.0 1612.0 1767.6 1680.4
24 JAN 1993 15550.0 10900.8 14628.8 13626.4 717.5 545.0 T31.4 681.3
25 JAN 1993 43438.5 37073.5 33775.0 32368.3 21711.9 1853.7 l1688.8 1618.4
28 JAN 1993 1562.1 1290.2 1551.4 14B2.4 78.1 64.5 77.6 74.1
30 JAN 1993 3953.2 3350.1 4361.6 4692.2 187.7 169.5 218.1 234.6
3 FBE 1993 6357.8 5038.,7 8043 .4 B788.9 31%.9 304.9 402.2 439.4
4 FEB 1993 7214.7 8347.& 7058.5 7256.1 360.7 417.4 352.98 362.8
S FEB 1993 13366.0 13164.2 9279.5 12462.4 668.3 £58.2 464 .0 621.1
6 FEB 1993 £538.6 B963 .2 7270.0 9301.5 346.9 447 .7 162.5 465.1
7 FEB 1993 1865.7 4744 .3 3072.9 5248.9 92.3 237.2 153.7 262.4
8 FEB 1993 2472.0 2778.5 2593.7 3195.7 123.7 138.% 129.7 159.8
15 FEB 1993 $038.8 12423.2 11749.9 16481.7 451.9 621.2 587.5 B24.1
16 FEB 1993 17041.7 17665.3 17684.5 18324.7 B52.1 881.3 884.2 916.2
19 FEB 1993 11852.8 10704.6 11247.0 14277.4 592.6 535.2 562.3 713.3
22 FEB 1993 10047.9 7246.2 100867.3 11282.4 502.4 3e2.2 503.4 564.1
26 FEB 1993 175B6.6 10729.6 15669.0 14133.6 B79.3 536.5 783.5 107.¢
1 MAR 1993 23058.4 18862.3 13086.5 19265.4 1152.9 941.1 654.3 963.5
286369.3 247683.7 263564.9 285633.2 14318.5 123B4.2 13178.2 14276.7
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Lampiran 6e. Total Limpasan vyang tertampung untuk Per-
lakuan Rumput Guatemala dan Kontrol

Tanggal GEtTm4 GETms GEBDL4 GtBbé KCNTRCL GETm4 GETmé GLBb4 GLBbL& KONTROL
{em® /olot) (m° /ha)

17 JAM 1§83 7507.8 4724.7 £4B41.6 6090.9 T446.9 375.4 236.2 324.2 304.5 372.2
18 FAN 1992 11307.7 8502.7 9262.1 9983.2 12845,3 565.4 425.1 463,11 497.7 642.3
20 JAN 19393 5108.9 A543 .9 35851.6 3526.1 627B.8B 255.4 177.2 197.6 176.3 316.9
21 JAN 1993 30391.8 426B86.0 28609%.5 34670.0 41532.4 151%.6 2124.3 1430.5 17332.5% 2076.6
22 JAN 1993 30964 .4 A86T72.0 3520%.4 30738B.6 45235.6 1548.2 1933.6 1960.5 1526.9 2261 .8
24 JAN 1993 15234.7 11884 .4 13£82.8 13114.5 19988.3 761.7 594.2 &84 .1 655.7 989.4
25 JAN 1993 36797.7 39329.1 33220.5 36604.8 40335.9 1989.9 1966.5 1661.0 1830.2 2016.8
28 JAN 1993 1438.8 1455.5 802.1 1070.5 1162.3 71.9 72.8 40.1 53.5 £g.1
30 JAN 1993 3468.5 4302.9 &§372.0 3837.9 6536.3 173.4 215.1 268.6 191.9 326.8
3 FEB 1933 6710.2 7749.3 6632.8 5906.2 ga71.8 3356.56 387.5 A31.6 295.3 403 .6
4 FEB 1%93 13109.8 9206.6 7255%.3 6848.7 g83g83.9 655.5 460.3 3s2.8 342 .4 419.2
5 FEB 19393 16187.7 15546.7 11259.2 10642.4 13940.5 g807.9 777.3 563.0 532.1 697.0
& FEB 1993 17278.2 9563.9 9611.3 9592.6 10523.5 863.9 478.2 480 .6 479.6 526,2
7 FEB 1993 4256.6 539%2.3 F455.1 1873 .1 6445.2 212.8B 269.6 3172.8 93.7 322.3
8 FEB 19393 2780.3 3302.8 2700.4 23186.3 3029.7 139.0 1£5.1 135.0C 119.3 181.5
15 FEB 1993 15438.5 14203.7 13584.5 15788.0 16460.2 771.9 Ti0.2 675.2 789.4 B23.G
ig FEB 1993 1831i2.0 18406 .1 18256.5 13585.0 18591.3 915.6 420.3 912.8 679.3 92%.6
1% FEB 1993 15958.8 148673.0 13632.1 12316.1 19263 .4 797.9 733.7 681.6 615.8 963.2
22 FEB 1993 10596.0 7671.4 9669.0 B473.2 9354.6 529.8 382 .6 403 .4 423.7 467.7
26 FEB 1953 18082.2 12518.2 13930.2 12307.2 22726.,7 904.1 625.9 696.5 6156.4 1136.3
1 MAR 1353 21167.5 18812.0 17808.0 1a8758.2 23108.7 1058, 4 840.6 890.4 917.9 11E85.0

305068.5 250147.2 272389.4 258082.5 341353.3 15253.4 14507.4 13619.5 12904.1 17067.7
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Lampiran 8a. Tectal Erosili yang tertampung untuk Perlakuan
Rumput Vetiver

Tanggal VeTm4 VeTms VeBb4 VeBbé VeTms veTmé veBb4 VeBb§
(gram/plot) (ton/ha)
17 JAN 1993 545.64 450.00 0.00 565.18 2.73 2.25 0.00 2.83
18 JAN 1993 509.00 196.96 52%.92 B12.24 2.55 0.98 2.65 4.06
20 JAN 1993 41.78 28.04 47.785 49.46 0.21 0.14 0.24 0.25
21 JAN 1993 1504.42 1044.73 11i68.46 1211.38 7.52 5.22 .84 6.06
22 JANW 1992 315.18 249,03 295.03 416,13 1.58 1.25 1.48 2.08
24 JAN 1993 115.13 118.14 134,17 9€6.22 o0.58 0.5%9 G.67 0.48
25 JAN 1593 1629.35 1304.84 1042.77 1135.48 8.15 6.52 5.21 5.70
28 JAN 1563 34.95 33.08 60.49 74.55 0.317 0.17 G.30 0.37
30 JAN 1583 21:.19 150.05 189.99 z56.81 1.06 0.75 G.28 1.28
3 FBB 1933 69.72 76.87 78.38 109.213 0.35 0.38 ¢.39 0.55
4 FEB 139353 132.33 168.42 107.04 161.16 0.66 0.84 0.54 0.81
5 FEB 13393 110.28 86.132 63.25 119,43 0.55 0.48 ¢.32 0.60
6 FEB 1593 60.36 64.96 67.56 75.26 0.30 0.32 0,34 0.38
7 FEB 13953 50.06 B&.55 66,85 113.80 0.25 0.43 0.23 0.57
& FEB 1933 41.05 33.81 27.30 17.69 0.21 0.17 0.14 0.13
1% FEB 19393 98.38 120.58 90.70 376.74 0.49 0.60 0.45 0.88
is FEB 1933 60.32 94,66 97.186 126.64 0.30 0.47 D.49 G.63
19 FEB 1983 47.63 166.27 267.77 160.38 0.24 0.83 1.34 G.RD
22 FEB 1553 40.46 21.08 41.85 48.67 0.20 ¢.11 0.2 0.24
26 FEB 1993 398.12 340.20 476.44 299.24 2.00 1.70 z.38 1.50
1 MAR 1933 54.78 57.26 105.28 71.69 0.27 ¢.2% 0.53 9.36

6071.14 4501.72 4958.16 6121,97 30.36 24.51 24.79 30.61
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tertampung untuk Perlakuan

Tanggal GiTme GjTm6 GjBb4 GjBbE  GiTmt¢  GjTmé GiBba GiBbE
(gram/plot) (ton/ha)

17 JAN 1993 408.00 131.30 £48.85 159.09 2.04 D.66 3.24 0.80
18 JAN 1993 413.16 134.00 558.22 493.76 2.07 Q.67 2.79 2.47
20 JAN 1993 55.48 20.07 50,10 33.48 .28 0.10 0.25 o.17
21 JAN 1993 31078.07 30x.87 1057.44 550.52 5.33 1.51 5.29 2.7%
22 JAN 1993 233.7% Z13.26 346.45 226.51 1.17 1.07 1.73 1.13
24 JAN 1883 71.48 103.98 B6.65 181.77 0.38 3,52 0.43 0.51
25 JAN 139393 668.52 761.27 910.38 944.24 3.34 3.81 4.55 4.72
28 JAN 139393 54.07 30.12 50.96 62 .58 Q.27 d.15 0.25 ¢.31
30 JAN 13933 90.30 118.582 175.81 248.14 0,45 ¢.59 0.88 1.23
2 FEB 1993 46.24 63 .88 68.33 106,21 0.23 G.32 0.34 ¢.50
4 FEB 1993 52.39. - 71.85 110.04 151.20 0.26 0.38 0.55 J.76
5 FEB 1993 38.66 45,47 64.94 105.09 0.12 Q.23 0.32 0.53
& FEB 1893 28.BB 33.E53 70.29 72.33 0.14 ¢.17 0.35 0.35
7 FEB 1393 26.98 38.55 50.39 103.80 0.13 0.139 Q.25 0.52
8 FEB 1953 16.65 17.23 32.1% 47.086 0.08 a.G58 0.16 0.24
15 FEB 1992 30.90 36.43 83.17 112.61 0.15 G.18 0.42 ¢.5&
18 FEB 1993 £9.48 29,43 79.34 107.73 0,35 ¢.15 0.40 0.54
19 HEB 19593 16.23 37.56 102.93 145.61 0.08 G.1% 0.5 a.73
22 FEB 1992 47.54 19.49 45.40 52.33 0.24 G.10 0.22 G.26
26 FEB 1993 31%.21 58.52 338.92 1%4.00 1.680 o.29 1.63 .87
i HAR 1%%93 50.37 20.33 75.84 65.06 0.25 G.10 0.38B ¢.33
3B16.36 22B5.65 5006.36 4154.59 19.08 11.43 25.03 20.77
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Lampiran 8c. Total Erosi yang tertampung untuk Perlakuan
Rumput Benggala

Tanggal BnTm4 BnTms BnBk4 BnBb& BnTw4 EnTmé EnBb4 BnBbé
(gram/plot) (ton/ha)
17 JAN 1993 354 .94 119,00 292.50 0.00 1.7%7% 0.60 1.46 0.00
le JAN 19592 341.87 2592.56 592.76 428.34 1.71 1.20 3.486 2.14
20 JAN 1983 35.26 32.95 104.71 69.11 0.18 0.18 Q.82 0.35
21 JAMN 1993 1268.81 677.82 2671.37 1201.74 6.34 3.38 13.36 6.01
22 JAN 1893 402.11 157.56 799.32 414 .86 2,901 0.739 4.00 2.07
24 JBN 15%3 66,75 89.81 232.723 73.19 £.33 0.45 1.16 0.37
25 JAN 19%3 1797.45 1092.36 1652.71 995.62 B.5% 5.486 8,46 4.98
28 JAN 13393 80.85 25.64 50.39 492.90 ©.48 0.13 0.25 0.25
30 JAN 1933 135.34 149.73 133.07 205.0% G.68 0.75 a.87 31.03
3 FEB 19953 £52.73 4B.96 17%.22 11E.89 0.26 0.24 a.5¢0 0.59
4 FEB 1993 89.01 101.12 181.04 168,35 Q.45 0.51 0.3¢6 0.84
5 FEB 189383 70.62 81.50 123.33 108.14 ¢.35 0.41 G.62 0.54
6 FEB 1923 99.43 54,02 66.50 102.00 0.80 0.27 G.33 0.51
7 FEB 1993 44 .52 74,08 104.19 10s8.02 0.22 0.37 G.52 0.55
& FEB 1993 30.823 20.74 37.88 37.80 Q.15 0.10 ¢.1% 0.19
15 FEB 1993 63.22 56.74 300.59 318.79 0.32 0.28 1.50 1.59
la FEB 1993 24.10 48.14 15%.423 130.82 0.17 0.24 ¢.BD 0.65
12 FBEB 1993 142.43 81.37 218.47 i031.12 G.71 0.31 1.0% 0.51
22 FEB 1953 3z2.56 13.61 65,07 53.18% ¢.1€ 0.:0 Q.33 0.27
26 TEB 1993 B42.24 85.11 1254.16 391.62 4.21 0.43 &.27 1.96
1 MAR 1993 91.26 21.2¢ 204 .74 114.60 0.4¢6 0.1:1 1.02 0.57

£076.39 3277.08 9574.76 5192.15 30.38 16.39 47.87 25.96
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Lampiran 8d. Total Erosi yang tertampung untuk Perlakuan

Rumput Raja

Tanggal RjTm4 R3Tmé RjBb4 RjBbE RjTmd RITm6 RiBb4 RjBb6
({gram/plot) (ton/ha}

17 JAN 1993 253.33 95,24 486 .54 £573.33 1.47 0.48 2.43 2.87
ig JAN 1992 215.68 83.21 445,51 534,94 1.58 0.42 2.23 2.67
20 JAN 1893 47.85 £.53 41.76 39.5¢% 0.24 0.04 0.21 0.20
21 JAN 19593 934.57 172.85 997.38 1188.02 4.68 0.8% 4.8B9 5.54
22 JAN 1993 275.43 59.63 313.60 280¢.3% 1.38 0.30 1.57 1.40
24 JAN 1983 91.40 53.87 103l77 127.28 0.4€ 0.27 0.52 G.64
25 JFAN 1993 869.71 835.21 $12.08B 1076.13 4.356 4.18 4.56 5.38
28 JAN 1993 39.07 31.78 166.52 43 .46 0.20 0.16 Q.83 G.22
30 JAN 1993 1i6.02 118.46 171.82 203.66 0.58 0.59 0.B6 1.42
2 FEB 1933 50.45 64 .95 71.59 103.68 0.25 0.32 0.36 ¢.52
4 FEB 1993 34.89 73.8%3 155.67 135.24 0.17 0.37 0.78 ¢.68
5 FEB 1993 44.42 54.314 75.26 89.49 0.22 0.27 0.38 0.45
& FEB 1993 22.48 47.64 55.91 132.13 0,11 0.24 0.28 0.66
7 FEB 1393 29.02 40.67 56.32 101.99 0.15 Q.20 0.28 0.51
£ FEB 1993 21.29 17.6% 44.20 29.67 0.11 g.09 0.22 0.15
15 FEB 1993 18.198 19.10 90.03 125.40 0.10 g.10 0.45 0.63
18 FEB 1993 22.98 26.90 77.91 113 .74 0.11 0.13 0.33 0.57
13 FEE 1993 861.57 19.94 50.30 164.41 0.31 0.10 0.25 0.82
22 FEB 1993 30.17 15.09 44.18 47,83 0.15 0.08 0.22 0.24
26 FBB 1993 277.78 60.43 161.85 270.00 1.39 0.30 0.81 1.356
1 HMAR 1933 36.21 18.823 117.57 82.83 0.18 0.09 g.59 0.41
3634.63 1916.09 4619.56 5463.18 18.17 9.59 23.10 27.32
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Lampiran 8e. Total Exosi yang tertampung untuk Perlakuan
Rumput Guatemala dan Kontrol
Tanggal GtTm4 GETmG GEBb4 GtBL6 KONTROL GtTm4 GeTmé GtBb4 GtBhbé KONTROL
(gram/plot) (ton/ha)

17 JAN 1993 1692.75 19:.10 669 .B1 455.81 638.40 1.85 0,96 3.35 2.28 3.19
18 JAN 1993 317.87 214.48 £95.09 698.35 528,13 1.69 1.07 2.98 2,99 2.64
20 JAN 1553 69.64 25.59 91.07 67.38 70.32 0.35 .13 0.46 0.34 0.35%
21 JAN 1993 1507.01 853.72 1462.22 1027.98 2121.77 7.54 4,2% 7.31 5.14 i0.62
22 JAN 1993 307.59 178.91 £49.24 525.63 541.54 1.54 0.89% 3.25 2.63 2.71
24 JAN 1993 40,75 87.15 234.61 142.83 154.42 0.45 0.44 1.17 0.71 0.7
25 JAN 1993 874,51 1191.78 1301.16 1248.40 1521.35 4.37 5.96 6.51 6,24 7.62
28 JAN 1993 27.35 28.87 £1.66 62.14 631.98 0.14 0.14 g.32 0.31 0.32
30 JAN 198393 117.20 194 .27 210.3% 188.83 207.42 0.58 0.87 1.05 0.94 1.04
2 FEB 1991 63.48 19,42 126.21 122.786 102.71 0.32 0.40 0.63 0.61 0.53
4 FEB 1993 126.65 151.35 184 .32 151.486 227.88 0.63 0.7¢ g.92 0.76 1.14
S FEB 1993 91.30 95.01 154 .41 158.865 144.23 Q.46 0.48 0.77 0.79 0.72
6 FEB 1993 90.12 44.39 129.54 111.01 117.24 0.45 0.22 0.65 0.56 0.59
7 FEBE 1993 70.47 86.07 132.01 47.51 165.74 0.35 0,43 0.70 0.24 0,83
2 FEB 19893 20.27 31.96 52.50 44.83 74.77 0.10 0.1& 0.26 0.22 0.37
15 FEB 1993 B6 .49 87.13 254.35 164.54 246.41 0.43 0.44 1.27 0.82 1.23
18 FEB 1933 B9 .83 70.46 200.88 73.16 210.48 0.45 0,35 1.00 0.37 1.05%
19 FEB 19%3 166.32 79.28 230,23 146.55 425,06 0.83 0.40 1.45 0.73 2,13
22 FEB 1533 41.1¢ 3z2.03 71.72 61.02 64.72 Q.21 0.16 0.36 0.21 0.32
26 FEB 139383 736.07 364.95 687.03 399.05 1109.88 3.6B 1.82 3.44 2.00 5.55
1 MAR 1993 102.946 66.52 162.15 116.16 161.09 0.51 0.33 0.81 0.58 Q.81

5186.75 4154.45 7729.61 5924.1i5 83901.54 26.93 20.77 iB.65 29.57 44.51
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Lampiran 11. Perhitungan pendugaan erosi dengan menggu-
nakan metode USLE

Persamaan-persamaan yang digunakan untuk menduga erosi

adalah
A = RKLSCEP
LS = (L)%(0.0138 + 0.00965 S + 0.00138 S2)

Sehingga diperoleh

K = 0.25 {(untuk kandungan bahan organik 2 %)
LS = (1)%(0.0138 + 0.00965 (200) + 0.00138 (200)32)
= 57.144
CP = 0.012 (teras bangku dengan standar disain dan bangu-
nan baik yang ditanami dengan tanaman belukar/rumput)
Jadi

1. Untuk plot dengan tanaman penutup

A RKLSCEP

1

266.21 x 0.25 x 57.144 x 0.012

45.64 ton/ha/2 bulan

2. Untuk plot tanpa tanaman penutup

A 266.21 x 0.25 x 57.144 x 0.04

It

152.12 ton/ha/2 bulan

Dari nilai-nilai tersebut diatas dan besarnya erosi
hasil pengukuran di lapang, dapat dicari nilai CP
pengukuran dengan rumus sebagai berikut

A

¢p = ——
RKLS
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Lampiran 12. (Lanjutan)
Sehingga diperoleh nilai-nilai CP pengukuran untuk

masing-masing plot sebagai berikut

gk VeTmd
30.36
CP = = 0.008
266.21 x 0.25 x 57.144
HE VeTmé
24 .51
CP = = 0.006
266.21 x 0.25% x 57.144
3. VeBb4
24 .79
CP = = 0.007
266.21 x 0.25 x 57.144
4 . VeBbg
30.61
CP = = 0.008
266.21 x 0.25 x 57.144
5. GjTm4
19.08
CP = = 0.005
266.21 x 0.25 x 57.144
6. GJTmé
11.43
CP = = 0.003
266.21 x 0.25 x 57.144
7. GJjBb4
25.03
Cp = = 0.007

266.21 x 0.25 x 57.144



Lampiran 12.

8.

10.

L1

12.

13.

14.

15.

(Lanjutan)
GjBbé6
20,77
CP = -
266.21 0.25 x 57.144
BnTm4
30.38
CP =
266.21 0.2 x 57.144
BnTmé
16.39
CP =
266.21 0.25 x 57.144
BnBb4
47 .87
Cp =
266.21 0.25 x 57.144
BnBb6
25.96
CP =
266.21 0.25 x 57.144
RjTm4d
18.17
CP =
266.21 0.25 x 57.144
RjTme
9.59
CP =
266.21 0.25 x b7.144
RjBb4
23.10
CP =
266.21 0.25 x 57.144

.005

.008

.004

.013

.007

.005

.003

.006

134 |

-ty

.



135

Lampiran 12. {(Lanjutan)

16. RJjBbé6
27.32 ’
CP = = 0.007
266.21 x 0.25 x 57.144
17. GtTm4
26.93
CP = = 0.007
266.21 x 0.25 x 57.144
18. GtTmé
20.77
CP = = 0.005
266.21 x 0.25 x 57.144
19. GtRBb4
38.65
CP = = 0.010
266.21 x 0.25 x 57.144
20. GtBhé
29.5857
CpP = - = 0.008
266.21 x 0.258 x 57.144
21, Kontrol
44 .51
CPh = = 0.012

266.21 x 0.25 x 57.144
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Data pertumbuhan tanaman rumput

136

Perla— 14 Jan 24 Jan 8 Feb 21 Feb
kuan Total Rata—2 Total Rata-2 Total Rata—2 Total Rata—2
VeTm4 Tinggi 234.3 78.1 88.4 29.5 191.7 63.9 2%8.2 86.1
Anakan 13.4 4.5 17.0 5.7 16.4 5.5 31.4 10.5
VeTmé Tinggi 233.4 77.8 244.4 B81.5 148.4 49.5 265.6 B88.%
Anakan 11.8 3.9 15.6 5.2 16.9 5.6 21.4 7.1
VeBb4 Tinggi 173.3 57.8 84.2 2B8.1 164.7 54,9 198.4 66.1
Anakan 13.4 4.5 18.2 6.1 21.1 7.0 27.0 9.0
VeBbs Tinggi 138.2 46.1 176.3 5B.8 129.8 43.3 217.7 172.6
Anakan 10.4 3.5 15.9 5.3 20.4 6.8 39.5 13.2
GiTm4 Tinggl 436.2 145.4 104.8 34.9 229.5 76.5 33B.0 112.7
Anakan 6.9 2.3 22.2 7.4 23.7 7.9 25.2 B.4
GiTmé Tinggi 404.6 134.9 468.2 156.1 153.0 51.0 276.8 92.3
hnakan 9.1 3.0 9.7 3.2 29.8 9.9 37.2 12.4
GjBb4 Tinggi 344.1 114.7 126.3 42.1 20%9.1 69.7 361.7 120.6
Anakan 9.3 3.1 26.6 8.9 28.0 9.3 36.0 12.0
GjBb6 Tinggi 412.7 137.6 484.2 161.4 157.1 52.4 280.5 93.5
Anakan 10.0 3.3 11.1 3.7 31.9 10.8 39.8 13.3
BnTm4 Tinggl 374.0 124.7 167.1 ©55.7 258.9 B6.3 381.8 127.3
Anakan 16.8 5.6 21.0 7.0 29.0 9.7 44 .6 14.9%
BnTmé Tinggl 356.3 118.8 334.8 111.6 233.9 78.0 362.8 120.9
Anakan 17.4 5.8 21.1 7.0 29.4 9.8 44,0 14.7
BnBb4 Tinggi 363.7 121.2 200.6 66.9 307.8 102.6 452.0 150.7
Anakan 18.7 6.2 25.3 8.4 34.9 11.6 40.8 13.6
BnBb6 Tinggi 291.3 97.1 289.1 96.4 251.4 83.8 345.6 115.2
Anakan 15.6 5.2 17.5 5.8 27.0 9.0 35.6 11.%
RiTm4 Tinggi 440.9 147.0 112.9 37.6 248.9 83.0 386.0 128.7
Anakan 9.7 3.2 22.1 7.4 27.2 9.1 25.2 8.4
RjTmé Tinggi 467.2 155.7 495.3 165.1 155.7 51.9 488.5 162.8
Anakan 10.2 3.4 10.8 3.6 25.8 8.6 31.8 10.6
RjBb4 Tinggi 346.5 115.% 161.0 53.7 276.9 92.3 416.8 138.9
Anakan 8.5 2.8 17.3 5.8 31.9 10.6 35.6 11.9
RjBbé Tinggi 310.3 103.4 361.9 120.6 204.6 68.2 320.2 106.7
Anakan 8.6 2.9 9.2 3.1 22.2 7.4 37.1 12.4
GtTm4 Tinggi 258.1 86.0 135.8 45.3 256.1 85.4 292.6 97.5
Anakan 3.5 1.2 3.5 1.2 3.4 1.1 5.6 1.9
GtTmé Tinggi 316.6 105.5 344.8 114.9 211.6 70.5 334.3 111.4
Anakan 4,5 1.5 4.9 1.6 5.7 1.9 B.6 2.9
GtBb4 Tinggi 212.2 70.7 105.3 35.1 211.5 70.5 280.4 93.5
Anakan 3.5 1.2 4.5 1.5 4.4 1.5 5.0 1.7
GtBb6 Tinggi 263.5 87.8 339.4 113.1 181.5 60.5 322.9 107.6
Anakan 5.0 1.7 5.6 1.9 6.2 2.1 24 .3 B.1
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Lampiran 13. Grafik perbandingan tinggi tanaman rumput
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UNTUK RUMPLUT BENGGALA !

138

GaErid BT BT MaAl L4 AN FEH D AlE S KRR mas
Teoamr)l FEE 14 JAMN & FEE 7 mAF Fa JAND FER
FANGGAL PEMGAMATAN

UNTUE RUMPUT RAJA (R4

"
r-

pate FL B
14 JANE FES T MAR

RiTsb

m v
f a o
T T T T T TTUTTT T

o
-7 T

1o JANE FEBI7 MAR |24 JANRY FEBE 14 JANE FERL7 MAF
24 JANZ1 FEB 14 JAM B FEB 7 AL 24 JANIY FEB
TANGGAL PENGAMATANM

4 JANZY FEH
14 JAN B FEB 7 WMAFR



st fom)
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LINTUK RLIMPUT GUATEMALA (RD)

139

V4 gan R FEREIT MaR
24 JANZ1 FEE

GtTeé

Ta JANDC FEE 14 JARE FERIT MAF
14 JAN B FEB 7 MAF 24 JANZ2Y FEE
TANGGAL PENGAMATAN

pa oAN?T FEB

14 JAN G FEE 7 MAR



VIRl A H PRTASPATA

JINALAH PATA--PATA

140

Lampiran 14. Grafik perbandingan Jjumlah anakan tanaman

rumput
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Lampiran 14. (Lamjutan)
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Lampiran 14. (Lanjutan)

UNTUK RUMPUT GUATEMALA (RS)
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Lampiran 15. Data produksi tanaman rumput

Perla— Potong Potong Potong Potong Potong
kuan Pakea Pertama Kedua Pertama Kedua TOTAL
4 minggu 4 minggu 6 minggu & minggu

(gx) (gr} (kg)
VeTmd4 666.67 691.67 631.67 2050.00 2.08
VeTmé 750.00 933.33 800.00 2483.33 2.48
VaBb4 466.67 461.67 461.67 13%0.00 1.3%
VeBbe 600.00 616,67 408.33 1625.00 1.63
GjTmd 5000.G0¢ 3641.67 3641.67 12283.33 12.28
GjTms 6700.00 4228.33 3433.33 14361.67 14.3¢
GjBb4 3266.67 4250,00 4250.00 11766.67 11.77
GjBb& 6466.67 4691 .67 3758.33 14916.67 i4.92
BnTwm4 5132.23 5016.67 5016.67 15266.867 15.17
BnTwmé 3416.67 8008.33 4041 .47 15466.67 15.47
BnBh4 1966.67 3900.00 330G.00 9766.67 .77
BnBhe 2400.00 4308.33 2741.67 9450.00 9.45
RjTm4 7333.33 7233.33 7233.33 21800.00 21.80
RjTmé 11800.00 10116 .67 4328.33 26045.00 26,05
RjBb4 3633.33 £383.33 5383.33 14400.00 14.40
RjBb& 3875.0G0¢ 4308.33 2400.00 10583 .33 10.58
GtTm4 866.67 1583 .33 1583.33 4033.33 4.03
GETmé 2116.67 3433.33 2116.67 7666 .67 7.67
GtBb4 216.67 375.00 375.00 966.67 0.97
GEBb6E 691.67 1816.67 983.33 3491.87 1.49
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Lampiran 16.

Hasil

analisa keragaman pengukuran

pasan dengan desain petak terbagi

Sumber variasi dr 88 Ms F F.05 F.0L
Kelompok 2 3096969200.00 15484B4610.00 1.088 4.46 8.64
A 4 4335861800.00 1083565440.00 0.768 3.84 7.01
Error a 8 11280056000.00 1410007040.00
Total petak utama 14 18712887000.00 1336634750.00
B 1 1350565890%00 1350565890.00 ¢.706 4.9¢ 10.04
AR 4 699085E200.00 1747714050.00 0.913 3.48 5.99
Error b 10 19138085000.00 1913808510.00
Total petak terkagi 15 2747950G7000.00 1831967100.00
c 1 876085250.00 876085250.00 1.142 4.35 8,10
AC 4 114085069Qi00 285212376.00 0.372 2.87 4.42
BC 1 12792627;.00 i27926272.00 0.167% 4.35 8.10
ABC 4 3501719600.00 B754298890,.00 1.141 2.87 4.42
BExrroer ¢ 20 15340143000.00 767007100.00
Total 59 67179113000.00 1138629120.00
Faktor A : Rumput Faktor B Lokasi Faktor C : Pemotongan
1. Vetiver L. Tampingan t. Pemotongan 4 wminggu
2. Gajah 2. Bibir 2. Pemotongan & minggu

3. Benggala

4. Raja

5. Guatemala
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Lampiran 17. Hasil analisa keragaman pengukuran erosi
dengan desain petak terbagi

Sumber variasi dF 58 Ms P F.05 F.01
Kelompok 2 83456000.00 41728000.00 1.883 4.46 £.64
A 4 378204670.00 94551168,00 4,267 3.84 7.01
Brror a 8 177285120.00 22160640.00
Total petak utama 14 638945790.00 45638584.00
B % 1 119977384.00 119977984.00 4.721 4.96 10.04
An 4 78613432.00 19652608.00 0.773 3.48 5.99
Error b 10 254137856.00 254137856.00

Tetal petak terbagi 15 452726270.00 30181752.00

< 1 28757504.00 28757504.00 3.893 4.35 8,10
AC } 4 14438400.00 3605600.00 D.48% 2.87 4.42
BC ! 1 21487104.00 21487104.00 2.909 4.35 2,10

ABC 4 15534080.00 3B83520.900 D.526 2.87 4.42
Bxzox ¢ 20 147746304.00 7387315.00

Total 59 1219635460.0C0 22366702.00
Faktor A : Rumput Faktor B : Lokasi Faktor € : Pemotongan

1. Vetiver 1. Tampingan 1. Pemotongan 4 minggu

2. Gajah 2. Bibix 2. Pemotongan 6 minggu

3. Benggala

4. Raja

5. Guatemala
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